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ABSTRAK

Fitri Wahyuni, 2019, Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example
Terhadap hasil Belajar PKn SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Andi Sugiati dan pembimbing 11 H.M. Syukur Hak.

Masdlah utama dalam penelitian ini yaitu bagamana pengaruh model
pembelgaran Example Non Example terhadap hasil belgar PKn murid kelas 1V
SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran Example
Non Example terhadap hasil belgjar PKn SD. INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pra Eksperimen dengan menggunakan
desain Pre-Experimental - Desing (Nondesings) dengan menggunakan bentuk
desain “One-Group Pretest-Posttes Desing yang hanya menggunakan kelompok
eskperimen tanpa menggunakan kelompok kontrol. Proseur penelitian ini meliputi
observasi kelas eksperimen, Petest, pemberian perlakuan (Treatmen), Postest dan
hasil belajar dari pretest dan posttest dibandingkan dengan uji statistic Inferensial.
Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas IV SD INPRES PALLANGGA
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebanyak 10 orang.

Hasil penélitian menunjukkan bahwa, penerapan model Pembelgjaran
Example Non Example dapat memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belgar PKn murid kelas 1V SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil analisis
statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai
t nirung SEDESAr 9,7 dengan frekuensi (dk) sebesar 10-1 = 9 |, pada taraf signifikan
5% dlperoleh i =2 G Oleh karena t hitung = T tabe padataraf sgnlflkan 5%,
maka hipotesis nol (Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima yang berarti
penerapan mode! pembelgjaran Example Non Example berpengaruh terhadap hasil
belgjar PKn Murid SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Hasil Belgjar,Model Pembelgjaran Example Non Example
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk kita tingkatkan demi tercapainya cita-cita dan tujuan Negara.
Oleh karena itu tingkat keprofesionalan guru harus pula ditingkatkan agar dapat
melahirkan Murid yang cerdas dan mempunyai Kreativitas yang tinggi.

Dalam era global, teknologi dan ilmu pengetahuan telah menyentuh segala
aspek pendidikan -sehingga informasi lebih muda di peroleh, hendaknya
menjadikan anak lebih aktif berpartisipasi sehingga melibatkan intelektual dan
emosinal Murid dalm belajar.

Murid yang belajar akan ‘mengalami perubahan bak pengetahuan,
pemahaman, penaaran, keterampilan, nilai dan sikap. Agar perubahan tersebut
dapat tercapal dengan baik, maka diperlukan berbagai faktor pendukung untuk
menghasilkan perubahan yang diharapkan tersebut, yaitu dengan mengefektifkan
pemahaman kosep dan media pembelgjaran yang menarik semangat Murid.

Pemberian Model-model  pembelgaran merupakan  pendekatan
pembelgjaran yang dapat digunakan dalam proses belajar menggjar, karena Murid
itu harus disiapkan sgjak awal untuk mampu bersosialisasi dengan lingkungannya,
sehingga dalam proses belgar menggar jenis mode pembelgjaran dapat
digunakan oleh guru, salah satunya adalah model pembelajaran Example Non

Example, yang tentunya sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar Murid.



Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing,
pelatih dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana
belgjar yang kondusif, yaitu suasana belgar menyenangkan, menarik, member
rasa aman, memberikan ruang terhadap Murid untuk berpikir aktif, kreatif, dan
inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.

Sehingga dalam proses pembelgjaran, tentunya kita sebagai seorang guru
harus mampu memberikan pengajaran terhadap Murid dengan memperlihatkan
Kreativitas atau inovasi baru dalam setiap proses pembelajaran berlangsung. Oleh
karenaitu, dalam penelitian ini, media pembelgjaran sangat di butuhkan.

Berbicara mengenai belgjar, tentunya yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgjar PKn Murid SD
INPRES PALLANGGA Kecamatan, Tinggimoncong Kabupaten Gowa, dengan
adanya penerapan model pembelajaran Example Non Example.

Model  pembelgaran Example Non Example merupakan model
pembelgjaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelgjaran. Menurut
Buehl (1996) dalam Apriani dkk, (2010 : 20) menjelaskan bahwa Example Non
Example adalah taktik yang dapat di gunakan untuk mengajarkan defenisi konsep.
Sehingga dengan cara ini proses pembelgaran di SD INPRES PALLNGGA
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dapat berjalan dengan baik dan
mampu membuka kreativitas dan pemahaman Murid yang lebih baik.

Model Pembelgjaran Examples non Examples menggunakan gambar sebagai
media pembelgjaran. Media gambar merupakan salah satu alat yang digunakan

dalam proses belgjar menggjar yang dapat membantu mendorong Murid Iebih



melatih diri dalam mengembangkan pola pikirnya. Dengan menerapkan media
gambar diharapkan dalam pembelgjaran dapat bermanfaat secara fungsional bagi
semua Murid. Sehingga dalam kegiatan pembelgaran Murid diharapkan akan
aktif dan semangat untuk belgjar.

Berbicara tentang moral, kebanyakan orang berpendapat bahwa pendidikan
mora adalah suatu usaha sadar untuk menanamkan nilai-nikai moral pada anak
sgjak usia dini sehingga anak bisa bersikap dan-bertingkah laku sesuai dengan
nilai-nilai moral pancasila

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, mata pelgaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
berubah menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan dalam Kurikulum 2004
disebut sebagal mata pelgaran Kewarganegaraan (Citizenship). Mata pelgjaran
Kewarganegaraan merupakan mata ~pelgaran yang memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosia kultur, bahasa, usia, dan
suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Fungsinya adalah sebaga wahana untuk membentuk warga negara yang
cerdas, terampil, berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia
dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai
dengan amanat Pancasila dan UUD 1945

Maka dari itu haragpan peniliti dalam hal ini adalah dengan memberikan
contoh pembelgaran yang kongret kepada Murid, misanya dengan

memperlihatkan gambar mengenai arti dan makna pancasila, lalu mengajarkan



pada Murid untuk menerapkan sikap dan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehar-
hari.

Ketika melihat realita dalam masyarakat pada kenyataannya, masih banyak
orang di luar sana yang haus akan etika dan moralnya. Karena dapat kita ketahui
bersama bahwasanya tidak semua orang bisa dikatakan mempunyai moral yang
baik, hal ini sangat di pengaruhi oleh factor internal maupun eksternal seseorang.

Oleh karena itu, dengan melihat kenyaiaan yang ada, maka dibentuklah
yang namanya dunia Pendidikan anak yang di mulal sgjak anak dalam kandungan,
dari kecil sampal tua. Sehingga dengan adanya dunia pendidikan ini, yakni mulai
dari Keluarga, TK, SD, SMP, SMA sampai ke jenjang tinggi tujuan utamanya
adalah mampu membentuk karakter yang bak serta nilai-nila mora yang
terkandung dalam Pancasila sebagai pedoman dan ideologi Negara.

Di samping itu Pendidikan Kewarganegaraan juga dimaksudkan sebagai
usaha untuk membekali Murid dengan budi pekerti, pengetahuan dan kemampuan
dasar berkenaan dengan hubungan antara sesama warga negara maupun antar
warga negara dengan negara. Serta pendidikan bela negara agar menjadi warga
nagara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

PKn merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
terpaan moral yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana gejaa-gegaa sosia, khususnya yang berkaitan dengan mora serta
perilaku manusia. Pendidikan Kewarganegaraan termasuk pelajaran bidang ilmu
pengetahuan sosial yang mempelgari teori-teori serta periha sosia yang ada di

sekitar lingkungan masyarakat kita.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh model pembelgjaran Example
Non Example terhadap hasil belggar PKn Murid SD INPRES PALLANGGA

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan , maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembela aran Example Non Example
terhadap hasil belaar PKn Murid SD INPRES PALLANGGA Kecamatan

Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam pendlitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Secarateoretis, Penelitian ini disusun dengan harapan depat menjadi acuan
bagi penelitian yang akan datang yang terkait dengan penelitian ini, serta
penelitian ini diharapkan dapat mendukung, dan memberikan gambaran
mengenai Model pembelaaran Example Non Example terhadap hasil
belajar Murid.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapakan akan bermanfaat sebagai
berikut :

a. Bagi Murid, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap Murid sesuai dengan apa

yang ada di lingkungan sekitarnya dan mampu meransang pola pikir



dan daya kreativitas serta menjadi motivasi untuk meningkatkan hasil
belgjar siwa.

. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan seorang guru dapat
meningkatkan kreativitas serta mampu memperlihatkan media kongkrit
terhadap Murid agar proses pembelgaran PKn kedepannya dapat
berjalan dengan baik.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini. dapat digunakan sebagai
pengembangan proses belgjar mengajar PKn dalam meningkatkan hasi
belajar Murid.

. Bagi pendliti, hasil dari pendlitian ini dapat digunakan sebagai acuan

terhadap peneliti dan penelitian selanjutnya.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A.Kagjian Pustaka
1. Hasll pendlitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran Example Non
Example terhadap hasil belajar PKn Murid kelas 1V adal ah sebagai berikut:

Penerapan metode Example non Example didukung dengan adanya beberapa
hasil penelitian yang relevan, antara lain yang dilakukan olen David Indrianto
mahaMurid |KIP PGRI Semarang dengan judul “Meningkatkan hasil belajar
melalui model pembelgaran kooperatif Example non Example Murid kelas 1V SD
N Bango 1 Demak pada semester 2 tahun pelajaran 2011/2012”. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar Murid yang mengikuti pembel gjaran dengan model pembelgjaran Example
non Example dan Murid yang mengikuti pelgjaran dengan menggunakkan model
pembelgjaran konvesional pada Muridkelas IV SD N Bango 1 Demak Tahun
Pelgjaran 2011/2012.

Ha ini juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Farida Nur
Rahmawati bahwa dengan model Example Non Example pada mata pelgjaran PKn
di kelas IV SDN Jetis Pace Nganjuk dapat meningkatkan hasil belgjar peserta
didik. Peneliti Yunita Ariyanti juga mengungkapkan bahwa dengan model
pembelgaran Example Non Example pada mata pelgjaran IPA kelas IV di SD 3

Wates tahun 2014/2015 dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.



Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelgjaran
Example Non Example mampu mempengaruhi hasil belgar Murid yang
ditunjukkan dengan adanya perubahan pada saat penggunaan model pembelajaran
tersebut. Begitupun yang di lakukan oleh peneliti yaitu untuk mengetahui
pengaruh model pembelgaran Example Non Example terhadap hasil belgjar PKn
Murid SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
dengan menggunakan kelompok eksperimen tanpa kelompok pembanding untuk
mengetahui hasil dari penelitian tersebut.

2. Model pembelajaran

Model pembelgjaran merupakan teknik yang dipilih oleh guru pada proses
kegiatan pembelgjaran untuk membuat suasana belgar lebih efektif dan
menyenangkan. Menurut Warsono (2012:. 25) model pembelgjaran adalah model
yang dipilih dalam pembelgjaran untuk mencapa tujuan pembelgaran dan
dilaksanakan dengan suatu sintaks (langkah-langkah yang sistematis dan urut)
tertentu.

Suhana (2010:41) menyatakan bahwa model pembel g aran merupakan salah
satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan tingkah laku peserta didik
secara adaptif maupun generatif. Model pembelgaran erat kaitannya dengan gaya
belgjar peserta didik (Learning style) dan gaya mengajar guru (Teaching Style).

a. Pengertian Model Example Non Example

Model Pembelgaran Example Non Example atau juga biasa di sebut

example and non-example merupakan model pembelgaran yang menggunakan

gambar sebaga media pembelgaran. Metode Example non Example adalah



metode yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi
pembelgaran yang bertujuan mendorong Murid untuk belgjar berfikir kritis
dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam
contoh-contoh gambar yang disgjikan.

Model pembelgaran Example Non Example adalah strategi pembelgjaran
yang mengunakan medi gambar dalam. penyampaian materi pembelgaran yang
bertujuan mendorong Murid untuk belgara berpikir kritis dengan jaan
memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam contoh-contoh
gambar yang disajikan.

Menurut Rochyandi, Yadi (2004:11) model pembelajaran kooperatif tipe
example non example adalah: “Tipe pembelgaran yang mengaktifkan Murid
dengan cara guru menempelkan contoh'gambar-gambar yang sesual dengan tujuan
pembelgaran dan gambar lain yang- relevan dengan tujuan pembelgaran,
kemudian Murid disuruh untuk menganalisisnya dan mendiskusikan hasil
analisisnya sehingga Murid dapat membuat konsep yang esensial.”

Hary Kurniadi (2010: 1) menyatakan bahwa “model pembelajaran examples
non examples atau juga biasa disebut examples and non-examples merupakan
model pembelgjaran yang menggunakan gambar sebagai media pembel gjaran.

Menurut Suyatno, 2009 : Examples non Examples merupakan model
pembelgjaran dengan mempersiapkan gambar, diagram atau table sesuai materi
bahan gjar dan kompetensi. Sgjian gambar ditempel atau memakai OHP, dengan

petunjuk guru Murid mencermati gambar, lalu diskusi kelompok tentang sgjian
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gambar tadi, persentasi hasil kelompok, bimbingan penyimpulan, evaluasi, dan
refleksi.

Menurut Buehl (1996) dalam Apariani dkk (2010), Example non Example
adalagh taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan defenisi konsep. Taktik
ini  bertujuan untuk mempersigpkan peserta didik secara cepat dengan
menggunakan 2 hal yang terdiri dari example dan non example
b. Ciri-ciri Model Example Non Example

Metode Example non Example juga merupakan metode yang mengajarkan
pada Murid untuk belgjar mengerti dan menganalisis sebuah konsep. Konsep pada
umumnya dipelgjari melalui dua cara. Paling banyak konsep yang kita pelgjari di
luar sekolah melalui pengamatan dan juga dipelajari melalui definisi konsep itu
sendiri. Example and Nonexample adalah taktik yang dapat digunakan untuk
mengajarkan definisi konsep.

Strategi yang diterapkan dari metode ini bertujuan untuk mempersiapkan
Murid secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiri dari example dan non-
example dari suatu definis konsep yang ada, dan meminta Murid untuk
mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada.

a. Example memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan
suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan

b. Non-Example memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh
dari suatu materi yang sedang dibahas.

Metode Example non Example penting dilakukan karena suatu definisi

konsep adalah suatu konsep yang diketahui secara primer hanya dari segi
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definisinya daripada dari sifat fisknya. Dengan memusatkan perhatian Murid
terhadap example dan non-example diharapkan akan dapat mendorong Murid
untuk menuju pemahaman yang |lebih dalam mengenai materi yang ada.
c. Tujuan Model Example Non Example
Penggunaan media gambar ini disusun dan dirancang agar anak dapat
menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai
apa yang ada didalam gambar. Penggunaan Model Pembelgjaran Example Non
Example ini lebih-menekankan pada konteks analisis Murid. Biasa yang lebih
dominan digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas rendah
dengan menenkankan aspek psikoligis dan tingkat perkembangan Murid kelas
rendah seperti :
a. kemampuan berbahasa tulis dan'lisan
b. kemampuan analisis ringan, dan
c. kemampuan berinteraksi dengan Murid lainnya.
Model Pembelgaran Example Non Example menggunakan gambar dapat
melalui OHP, Proyektor, ataupun yang paling sederhana adalah poster. Gambar
yang kita gunakan haruslah jelas dan kelihatan dari jarak jauh, sehingga anak yang

berada di belakang dapat juga melihat dengan jelas.

d. Kelebihan dan Kekurangan
Menurut Buehl (1996) keuntungan dari metode Example non Example antara

lain:
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1. Murid berangkat dari satu definis yang selanjutnya digunakan untuk
memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih
komplek.

2. Murid terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong
mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui pengalaman
dari Example non Example.

3. Murid diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi
karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non
example yang dimungkinkan masih terdapal beberapa bagian yang
merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian
example.

Kelebihan:

1. Murid lebih kritis dalam menganalisa gambar.

2. Murid mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar.

3. Murid diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.

Kekurangan:
1. Tidak semua materi dapat disgjikan dalam bentuk gambar.
2. Memakan waktu yang lama.
e. Langkah-langkah Model Example Non Example
1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelgaran
2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalu OHP
3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada Murid untuk

memperhatikan/menganalisa gambar
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4. Méelaui diskusi kelompok 2-3 orang Murid, hasil diskus dari analisa
gambar tersebut dicatat pada kertas
5. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya
6. Mulai dari komentar/hasil diskusi Murid, guru mulai menjelaskan materi
sesuai tujuan yang ingin dicapai
7. Kessmpulan
3. Belgjar
a. Pengertian Belajar
Menurut Burton, dalam'sebuah buku “The Guidance of Learning Activities”
dalam Aunurrahman (2009 . 35-38) merumuskan pengertian belgjar sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu
denagn individu dan individu denganlingkungannya. Dalam buku Educational
Psychology, H.C. Whiterington, mengemukakan bahwa belgar adalah suatu
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagal suatu poal baru
dari suatu reaks berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian, atau suatu
pengertian. Jika kita ssimpulkan dari sgumlah pandangan dan definis tentang
belgjar (Wragg, 1994), kita menemukan ciri umum kegiatan belgjar sebagai
berikut
Pertama, belgjar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang
disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam
melakukan sesuatu kegiatan tertentu, baik pada aspek-aspek jasmaniah maupun

aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya.
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Kedua, belgar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.
Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek lain yang
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan,
baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh
atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi
individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.

Ketiga, hasil belgar ditandal dengan perubahan tingkah laku. Walaupun
tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktifitas
belajar umumnya disertal perubahan tingkah laku. Perubahan tingakah laku pada
kebanyakan hal merupakan sesuatu perubahan yang dapat diamati (observable).
Akan tetapi tidak juga selalu perubahan tingkah laku yang dimaksudkan sebagai
hasil belgjar tersebut dapat diamati. Perubahan-perubahan yang dapat diamati
kebanyakan berkenaan dengan perubahan aspek-aspek motorik, maupun aspek
psikomatorik.

Perubahan tingakah laku sebagi hasil belgjar juga dapat menyentuh
perubahan pada aspek afekti, termasuk perubahan aspek emosional. Perubahan-
perubahan pada aspek ini umumnya tidak mudah dilihat dalam waktu yang
singkat, akan tetapi seringkali dalam rentang waktu yang relative lama.

Dalam pengertian yang umum dan sederhana, belgjar seringkali diartikan
sebaga aktifitas untuk memperoleh pengetahuan. Belgjar adalah proses orang
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. kemampuan orang
untuk belajar menjadi ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis

makhluk yang lain. (Gredler, 1994 : 1). Dalam konteks ini seseorang dikatakan
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belgjar bilamana terjadi perubahan, dari sebelumnya tidak mengetahui sesuatu

menjadi mengetahui.

b. Ciri-ciri dan Tujuan Belajar

Murid yang belgjar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ada beberapa ahli yang mempelgari ranah-aranah tersebut dengan
hasil penggolongan kemampuan-kemampuan pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara hirarkis. Diantara para ahli yang mendalami ranah-ranah
kejiwaan tersebut adalah Bloom, Krathwohl, dan Simpson. Mereka menyusun
penggolongan  perilaku. ' berkenaan dengan kemampuan interna dalam
hubungannya dengan tujuan pembelgaran. Hasil penelitian mereka dikenal
dengan “Taksonomi Instruksional Bloom dan kawan-kawan.”. Bloom dan kawan-
kawan tergolong pelopor yang |mengkategorikan jenis perilaku hasil belgjar.
Meskipun tidak [uput dari kritik, taksonomi tersebut masih dapat digunakan untuk
mempelaari perilaku dan kemampuan internal sebagal akibat belgjar.

Penggolongan atau tingkatan jenis perilaku belgjar terdiri dari tiga ranah
atau kawasan, yaitu : a. Ranah kognitif (Bloom, dkk), yang mencakup enam jenis
atau tingkatan perilaku, b. Ranah afektif (Krathwohl, Bloom dkk), yang mencakup
lima jenis perilaku, c. Ranah psikomotorik (Simpson) yang terdiri dari tujuh
perilaku atau kemampuan psikomotorik. Masing-masing ranah dijelaskan berikut
ini:

1. Ranah kognitif (Bloom, dkk), terdiri dari enam jenis perilaku :
a. Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-hal yang telah

dipelgari dan terssmpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat
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berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip,
atau metode.

Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal
yang dipelgjari.

Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode, kaidah untuk
menghadapi masal ah yang nyata dan baru. Perilaku ini misalnya tampak
dalam kemampuan menggunakan prinsip.

Anadisis; mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga strukiur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik.

Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru, misalnya
tampak di dalam suatu kemampuan menyususn suatu program kerja.
Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

. Ranah afektif menurut Krathwohl & Bloom dkk, terdiri tujuh jenis

perilaku, yaitu :

a

Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan
kesediaan memperhatikan hal tersebut.

Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan terhadap

suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan sikap.
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Oragnisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu system nilai
sebagai pedoman dan pegangan hidup.
Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan mengahayati

nilai, dan membentuknya menjadi polanilai kehidupan pribadi.

. Ranah psikomotor (Simpson), terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan

motorik, yaitu :

a

Persepsi, yang-mencakup kemampuan memilah-milahkan sesuatu
secara khusus dan menyadari adanya perbedaan antara sesuatu tersebut.
Kesigpan, yang mencakup kemampuan menemapatkan diri dalam suatu
keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
Kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani dan rohani.

Gerakan terbimbing, mencakup. kemampuan mel akukan gerakan sesuai
contoh, atau gerakan peniruan.

Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan
tanpa contoh.

Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan
atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, efisien,
dan tepat.

Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
penrubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan
khusus yang berlaku.

Kredatifitas, mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik

yang baru atas dasar prakarsa sendiri.
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c. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009: 5) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias dan keterampilan-
keterampilan”. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009: 5) hasil
belgjar berupa: (1) Informasi verba vyaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan
intelektual (3) Strategi kognitif dalam memecahkan masaah. (4) Ketarampilan
motorik (5) Sikap.

Selanjutnya . menurut Bloom (dalam  Suprijono,  2009:6) hasil belgar
mencakup: kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.

1. Domain Kognitif. knowledge (pengetahuan, ingatan), = comprehension
(pemahaman, menjelaskan, ‘mertngkas), aplication (menerapkan), analysis
(mengorgani sasikan, merencanakan), dan evaluation (menilai).

2. Domain Afektif: receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), Vvaluing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi).

3. Domain Psikomotorik -mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik,
sosial, mangjerial, dan intelektual.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa, hasil belgar adalah
perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi
kemanusiaan sgja, tetapi hal ini dapat kita lihat dan dapat kita nilai dari beberapa
aspek, seperti dalam aspek domain kognitif, aspek domain Afektif dan

Psikomotorik .
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d. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Belajar
Proses dan hasil belgar adalah merupakan dua aspek yang satu sama
lainnya tidak dapat dipisahkan. Pada proses belgar terjadi suatu kegiatan yang
mengakibatkan terjadinya tingkah laku bagi individu yang melakukannya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belgjar (proses dan hasil belgjar) dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu: faktor eksterna (yang berasal dari luar) dan faktor internal (yang
berasal dari dalam diri pelajar).
1. Faktor yang berasal deri luar diri pelgjar
a. Faktor-faktor sosia. Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial adalah:
Faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu hadir maupun tidak.
Kehadiran orang lain pada waktu seseorang sedang belgar, banyak sekali
mengganggu belgjar; misanya kalau satu kelas murid sedang
mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-anak yang bercakap-
cakap di samping kelas; atau seseorang sedang belgjar di kamar, satu atau
dua orang yang hilir mudik keluar masuk kamar belgjar itu.
b. Faktor-faktor non sosia
Faktor ini dapat dikatakan juga tak terbilang jumlahnya, misalnya:
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, Siang, sore, ataupun
malam), tempat |letaknya alat-alat yang dipakai untuk belgjar (seperti alat
tulis menulis, bulu-buku, alat peraga) dan sebagainya yang biasa disebut

alal-alat pelgjaran.
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2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelgjar
a. Faktor-faktor fisiologis. Faktor-faktor ini dibedakan lagi menjadi tonus
jasmani pada umumnya dan keadaanfungsi-fungsi fisiologis tertentu.
b. Faktor-faktor psikologis
Arde N. Frandsen dalam Sumardi Suryabrata Psikologi Pendidikan
mengatakan bahwa hal - yang mendorong seseorang untuk belgjar
adalah sebagai berikut:
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas
2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan
untuk selalu maju
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan ssmpati dari orang tua, guru
dan teman-teman.
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi.
5) Adanya keinginan untuk mandapatkan rasa aman bila menguasai
pelgjaran.

6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagal akhir dari belgjar.

Jadi dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
belgar yaitu faktor yang berasal dari luar diri Murid diantaranya faktor sosial
(manusia) dan faktor non sosia yang berupa keadaan atau lingkungan Murid.
Selain faktor dari luar, faktor yang sangat berhubungan terhadap belgjar Murid

adalah faktor dari dalam diri Murid itu sendiri. Faktor yang berasal dari dalam diri
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Murid adalah faktor fosiologis (keadaan jasmani) dan faktor psikologis yang

berupa sifat-sifat Murid itu sendiri.

4. Hakikat Pembelajaran PKn

Secara Y uridius istilah pendidikan kewarganegaraan di Indonesia termuat di
dalam undang-undang No.2 tahun 1989 tentang system pendidikan Nasional.
Pasal 39 undang-undang tersebut menyatakan bahwa di setiap jenis jalur , dan
jengjang pendidikan wajib memuat pendidikan Pancasila, pendidikan Agama, dan
Pendidikan K ewarganegaraan.

Latar belakang timbulnya mata pelgaran PKN, terbagi atas dua yaitu secara
Filosofis dan Historis.
1) Latar Belakang Filosofis

Pancasila sudah merupakan pandangan hidup bangsa yan berakar dalam
kepribadian bangsa Indonesia Dalam pandangan hidup itu terkandung konsep
dasar tentang kehidupan yang dicita-citekan yang dianggap baik. Karena itu,
menimbulkan tekad untuk melestarikannya. Sesuai dengan tekad bangsa Indonesia
untuk melestraitkan nilai-nilal pancasila sebaga dasar Negara. Pengukuhan
konstitusional ini bahkan terus-menrus, sgak proklamas sampal saat ini.

Diterimanya Pancasila sebagai dasar Negara, di samping sebagai pandangan
hidup bangsa ini, berate nilai-nilai Pancasila harus menjadi tuntutan moral dalmp
pengetahuan serta penyelenggaraan Negara. Di sis lain, adanya pengakuan
Pancasila sebagal pandangan hidup bangsa, membawa konsekuensi bahwa nilai-

nilai Pancasi|a harus diwujudkan dalam sikap dan perilaku manusia Indonesia.
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Negara Republik Indonesia tidak cukup hanya diproklamasikan sgja,
melainkan perlu dibangun. Bangsa Indonesia harus mengerahkan segaa
potensinya untuk membangun negaranya. llmu dan teknologi merupakan
prasyarat bagi pengembangan potensi bangsa, bagi pembangunan bangsa dan
Negaraitu sendiri.

2) Latar Belakang Historis

Apabila kita kaji secara historis-kurikuler mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan tersebut telah mengalami pasang surut pemikiran. Sejak lahir
kurikulum tahun 1946 di aval kemerdekaan sampal pada erareformasi saat ini.

a Tahun 1957

Pada tahun ini mulal diperkenalkan mata pelgaran Kewarganegaraan. Is
pokok materinya meliputi cara ‘memperoleh kewarganegaraan serta hak dan
kewgiiban warga negara. Selain mata pelgaran Kewarganegaraan juga
diperkenalkan mata pelgjaran Tata Negara dan Tata Hukum.

b. Tahun 1959

Pada tahun ini ini muncul mata pelgjaran CIVICS yang isinya meliputi
sgjarah nasional, sgjarah proklamasi, Undang-Undang Dasar 1945, Pancasila,
pidato-pidato kewarganegaraan presiden, serta pembinaan persatuan dan kesatuan
bangsa.

c. Tahun 1962

Pada tahun ini telah terjadi pergantian mata pelgaran CIVICS menjadi

Kewargaan Negara. Penggantian ini atas usul menteri kehakiman pada masa itu,

yaitu Dr. Saharjo, SH. Menurut beliau penggantian ini bertujuan untuk
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membentuk warga negara yang baik. Materi yang diberikan menurut keputusan
menteri P dan K no. 31/1967 meliputi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945,
Tap MPR, dan pengetahuan PBB.
d. Tahun 1968
Pada tahun ini keluar kurikulum 1968 sehingga istilah Kewargaan Negara

secara tidak resmi diganti menjadi . Pendidikan Kewarganegaraan. Materi
pokoknyadi Sekolah Dasar yaitu,

1. Pengetahuan kewarganegaraan

2. Sgjarah Indonesia

3. Ilmu bumi

Sekolah Pendidikan Guru

1. Sgarah Indonesia

2. Undang-Undang Dasar 1945

3. Kemasyarakatan

4. Hak Asasi Manusia (HAM)
e. Tahun 1973

Pada tahun ini Badan Pengembangan Pendidikan Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan bidang PKn menetapkan 8 tujuan kurikuler, yaitu:

1. Hak dan kewajiban warga negara

2. Hubungan luar negeri dan pengetahuan internasional

3. Persatuan dan kesatuan bangsa

4. Pemerintahan demokrasi Indonesia

5. Keadilan sosia bagi seluruh rakyat Indonesia
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6. Pembangunan sosial ekonomi

7. Pendidikan kependudukan

8. Keamanan dan ketertiban masyarakat
f. Tahun 1975

Pada Kurikulum tahun 1975 istilah Pendidikan Kewargaan Negara diubah
menjadi Pendidikan Moral Pancasila (PMP) yang beriskan materi Pancasila
sebagaimana diuraikan dalam Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila
atau P4. Perubahan ini sgjalan dengan mis pendidikan yang diamanatkan oleh
Tap. MPR II/MPR/1973. Mata pelgiaran PMP ini merupakan mata pelgjaran wajib
untuk Taman Kanak-Kanak sampal Perguruan Tinggi. Mata pelgjaran PMP ini
terus dipertehankan bak istilah maupun isinya sampa dengan berlakunya
Kurikulum 1984 yang pada dasarnya, merupakan penyempurnaan dari Kurikulum
1975 (Depdikbud: 1975 a, b, ¢ dan-1976). Pendidikan Moral Pancasila (PMP)
pada masa itu berorientasi pada vaue inculcation dengan muatan nilai-nilai
Pancasila dan UUD 1945 (Winataputra dan Budimansyah, 2007).
g. Tahun 1994
Pada tahun ini mata pelgaran PMP diganti menjadi mata pelgaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Dengan berlakunya Undang-
Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistim Pendidikan Nasional yang
menggariskan adanya muatan kurikulum Pendidikan Pancasila dan Pendidikan
Kewarganegaraan, sebagai bahan kajian wajib kurikulum semua jalur, jenis dan
jenjang pendidikan (Pasal 39).Kurikulum Pendidikan Dasar tahun 1994

mengakomodasikan misi baru pendidikan tersebut dengan memperkenalkan mata
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pelajaran Pendidikan Pancasila dan K ewarganegaraan atau PPKn. Berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, Kurikulum PPKn 1994 mengorganisasikan materi
pembelgarannya bukan atas dasar rumusan butir-butir nilai P4, tetapi atas dasar
konsep nilai yang disaripatikan dari P4 dan sumber resmi lainnya yang ditata
dengan menggunakan pendekatan spiral meluas atau spiral of concept
development (Taba, 1967). Pendekatan ini mengartikulasikan sila-sila Pancasila
dengan jabaran nilainya untuk setiap jenjang pendidikan dan kelas serta catur
wulan dalam setiap kelas.

Pendidikan Pancasila ' dan Kewarganegaraan (PPKn) pada masa ini
karakteristiknya didominasi oleh proses value incucation dan knowledge
dissemination. Hal tersebut dapat lihat dari materi pembelajarannya yang
dikembangkan berdasarkan butir-butir  setigp  sila  Pancasila.  Tujuan
pembelgarannya pun diarahkan untuk: menanamkan sikap dan prilaku yang
beradasarkan nilai-nila Pancasila serta untuk mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan untuk memahami, menghayati dan meyakini nilai-nilai Pancasila
sebagai pedoman dalam berprilaku sehari-hari (Winataputra dan Budimansyah,
2007).

Sedangkan dalam kurikulum 1994 ruang lingkup Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) meliputi :

1. nila mora dan norma bangsa Indonesia serta perilaku yang diharapkan
terwujud dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
sebagaimana dimaksud dalam Pedoman Penghayatan dan Pengamalan

Pancasila
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2. kehidupan ideologi politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan
keamanan di negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945. Sedangkan luas liputan, kedalaman dan tingkat kesukaran
materi pelgjaran sesuai dengan tingkat perkembangan belgjar Murid pada
satuan pendidikan.
h. Tahun 2004

Dengan dberlakukannya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 tahun 2003, diberlakukan kurikulum yang dikenal dengan nama Kurikulum
Berbasis Kompetensi tahun 2004 dimana Pendidikan Pancasila dan
K ewarganegaraan berubah nama menjadi Kewarganegaraan.

i. Tahun 2006

Pada tahun ini keluar kurikulum -baru yang bernama Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) muncul mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) menggantikan Kewarganegaraan dan PPKn.

Berdasarkan Pemendiknas No. 22 tahun 2006, ruang lingkup mata pelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan untuk Pendidikan Dasar dan Menengah secara
umum meliputi aspek-aspek sebagal beriku,

1. Persatuan dan K esatuan Bangsa
2. Norma, Hukum dan Peraturan
3. Hak Asas Manusia

4. Kebutuhan Warga Negara

5. Konstitusi Negara

6. Kekuasaan dan Pilitik



27

7. Pancasila
8. Globalisasi

Jadi Hakikat PKn, yaitu Program pendidikan berdasarkan nilai-nilai
Pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan
mora yang berakar pada budaya bangsa yang diharapkan menjadi jati diri yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari hari. Sebuah mata
pelgjaran yang memfokuskan pada pembentukkan diri yang beragam dari segi
agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila
dan UUD 1945.

Hakekat PKn di Sekolah Dasar adalah sebagal program pendidikan yang
berdasarkan nilai-nilai pancasila untuk -mengembangkan dan melestarikan nilai
luhur ' dan moral yang berakar pada budaya bangsa yang diharapkan menjadi jati
diri yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari hari.
Pelgjaran yang dalam pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosid,
budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter

seperti yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.

a. Pengertian pembelajaran PKn di SD
a) Menurut Undang Undang
Berdasarckan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, mata pelgaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
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berubah menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan dalam Kurikulum 2004
disebut sebagai mata pelgaran Kewarganegaraan (Citizenship). Mata pelgjaran
Kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang memfokuskan pada
pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial kultur, bahasa, usia, dan
suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Fungsinya adalah
sebagai wahana untuk ~membentuk warga negara yang cerdas, terampil,
berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara | ndonesia dengan merefleksikan
dirinya dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila
dan UUD 1945 (Balitbang, 2002: 7).

Menurut UU sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 bahwa pendidikan
adal ah usaha sadar dan terencanna untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
,masyarakat,bangsa dan Negara. Serta menurut Carter v.Good(1997) bahwa
pendidikan adalah proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap
dan perilaku yang berlaku dalam masyarakatnya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
mengandung tujuan yang ingin dicapai dengan membentuk kemampuan individu
mengembangkan dirinya, serta kemampuan-kemampuan itu berkembang sehingga
bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai seorang individu, maupun

sebagal warga negara dan warga masyarakat.



29

Pendidikan Kewarganegaraan adalah wahana untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya Bangsa Indonesia
yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan
sehari-hari Murid baik sebagai individu, masyarakat, warganegara dan makhluk
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Perilaku-perilaku tersebut adalah seperti yang
tercantum di dalam penjelasan Undang-Undang tentang Pendidikan Nasional
pasal 39 ayat (2) yaitu perilaku yang memancarkan iman dan tagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri-dari berbagai golongan
agama, perlaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang
mendukung persatuan bangsa dalam masyarakat yang beraneka ragam
kebudayaan dan beraneka ragam kepentingan., perilaku yang mendukung
kerakyatan yang mengutamakan kepentingan perorangan dan golongan sehingga
perbedaan pemikiran, pendapat atau kepentingan diatas melalui musyawarah dan
mufakat, serta perilaku yang mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Di samping itu Pendidikan Kewarganegaraan juga dimaksudkan sebagai
usaha untuk membekali Murid dengan budi pekerti, pengetahuan dan kemampuan
dasar berkenaan dengan hubungan antara sesama warga negara maupun antar
warga negara dengan negara. Serta pendidikan bela negara agar menjadi warga
nagara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

PKn merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
terpaan moral yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan

bagaimana gejaa-ggaa sosia, khususnya yang berkaitan dengan mora serta
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perilaku manusia. Pendidikan Kewarganegaraan termasuk pelgjaran bidang ilmu
pengetahuan sosial yang mempelgari teori-teori serta periha sosial yang ada di
sekitar lingkungan masyarakat kita.
b) Menurut Kurikulum 2013

Mulaa Tahun Pelgaran 2013/2014 Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan akan memberlakukan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah
pengembangan 2006. Menurut Pasal 1 ayat (19) Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang
digunakan sechagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk
mencapal tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya Tujuan Pendidikan nasional
sebagaimana telah dirumuskan dalam Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003
adalah untuk berkembangnya potensi. peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersigpkan insan
Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.
Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia
memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat

menjadi pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.
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Salah satu langkah dalam penyusunan kurikulum 2013 adalah penataan
ulang PKn menjadi PPKn, dengan rincian sebagai berikut:

1) Mengubah nama mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
menjadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

2) Menempatkan mata pelgaran PPKn sebagai bagian utuh dari kelompok
mata pelgjaran yang memiliki misi. pengokohan kebangsaan.

3) Mengorganisasikan SK-KD dan indikaior-PPKn secara nasiona dengan
memperkuat nilai dan moral Pancasila; nilai dan norma UUD NRI Tahun
1945; nilai dan semanget Bhinneka Tungga lka serta wawasan dan
komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia.

4) Memantapkan pengembangan peserta didik dalam dimensi:

(1) pengetahuan kewarganegaraan;
(2) sikap kewarganegaraan;

(3) keterampilan kewarganegaraan;
(4) keteguhan kewarganegaraan,
(5) komitmen kewarganegaraan;dan
(6) kompetensi kewarganegaraan.

5. Mengembangkan dan menerapkan berbagai model pembelgaran yang
sesuai dengan karakteristik PPKn yang berorientasi pada pengembangan
karakter peserta didik sebagai warganegara yang cerdas dan baik secara
utuh.

6. Mengembangkan dan menerapkan berbagai model penilaian proses

pembelgjaran dan hasil belgjar PPKn.
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c) Menurut Para Ahli

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendikbud) No. 22 Tahun 2006
mengenai standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelgaran yang berfokus untuk membentuk
warga negara supaya lebih memahami serta dapat melaksanakan segala hak dan
kewgjiban sebagai seorang warga negara. Demi menjadi seorang warga negara
yang berkarakter, memiliki-kecerdasan, keterampilan, sebagai mana berdasar pada
kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa.

Menurut Samsuri (2011:28) bahwa pendidikan kewarganegaraan dapat
diartikan sebuah cara untuk mempersiapkan generasi penerus bangsa demi
menjadi seorang warga negara yang memiliki kecakapan, dan pengetahuan serta
nilai-nilai yang guna berpartisipasi akiif di.dalam masyarakat.

Menurut Zamroni Salah seorang anggota Tim ICCE (2005:7), Zamroni
menyatakan : Pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga
masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas
menanamkan kesadaran kepada generasi baru, bahwa demokrasi adalah bentuk
kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat”.

Menurut Soemantri Pemahaman lainnya berkenaan dengan pengertian
pendidikan kewarganegaraan yang diutarakan oleh Soemantri (2001:154) ialah
sebuah usaha yang dilakukan guna memberikan Murid sebuah pengetahuan serta
kemampuan dasar mengenai hubungan mendasar antara warga negara dengan

negara dan juga pendidikan pendahuluan bela negara sebagai bentuk-bentuk usaha
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pembelaan negara sebagaimana diamanatkan di dalam UUD 1945 dan juga
Pancasila.

b. Fungs dan tujuan pembelajaran PKn

1) Fungsi

PKn sebaga salah satu mata pelgaran bidang sosia dan kenegaraan
memiliki fungs yang sangat esensial. dalam meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang memiliki keterampilan hidup bagi diri, masyarakat, bangsa dan
negara. Numan Somantri  (2001:166) memberikan pemaparan mengenai fungsi
PKn sebagai berikut:

“Usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah dan psikologis untuk
memberikan kemudahan belgjar kepada peserta didik agar terjadi internalisasi
mora Pancasila dan pengetahuan” kewarganegaraan untuk melandas tujuan
pendidikan nasional, yang diwujudkan dalam integritas pribadi dan perilaku
sehari-hari”.

Fungs dari mata pelgaran PKn adalah sebagai wahana untuk membentuk
warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan
negara Indonesia dengan merefieksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak sesuai dengan amanat Pancasiladan UUD NKRI 1945.

PKn di Sekolah Dasar adalah sebagai wahana kurikuler pengembangan
karakter warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Serta
adapun fungsi lainnya yakni :

a. Membantu generass muda memperoleh pemahaman cita-cita nasiond

/tujuan negara.



b. Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab dalam
menyel saikan masalah pribadi, masyarakat dan negara.

c. Dapat mengapresiasikan cita-cita nasional dan dapat membuat keputusan-
keputusan yang cerdas.

d. Wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai
dengan amanat Pancasila dan UUD NKRI 1945.

Berdasarkan -uralan di aias mengena fungs  PKn, maka pendliti
menyimpulkan bahwa pembelgaran PKn diharapkan dapat memberikan
kemudahan belgjar para Murid dalam menginternalisasikan moral Pancasila dan
pengetahuan kewarganegaraan uniuk melandasi tujuan pendidikan nasional, yang
diwujudkan dalam integritas pribadi- dan-perilaku sehari-hari
2) Tujuan

Menurut Branson, tujuan civic education adalah partisipasi yang bermutu
dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik tingkat
lokal, negara bagian, dan nasional.

Tujuan pembelgaran PKn dalam Depdiknas (2006:49) adalah untuk
memberikan kompetensi sebagai berikut:

a. Berpikir kritis, rasiona, dan kreatif dalam menanggapi isu

Kewarganegaraan.
b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara

sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraks dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Tujuan PKn yang dikemukakan oleh Djahiri (1994/1995) adalah sebagai
berikut :

a. Secaraumum

Tujuan PKn- harus mendukung keberhasilan ‘pencapaian Pendidikan
Nasional, yaitu “Mencerdaskan kehidupan bangsa yang mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi - pekerti yang luhur, memiliki kemampuan
pengetahuann dan keterampilan, kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”
b. Secara khusus.

Tujuan PKn yaitu membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa daam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan
agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang
mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan perseorangan dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat
ataupun kepentingan diatasi melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang

mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat Indonesia.
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Djahiri (1995:10) mengemukakan bahwa melalui PKn Murid diharapkan,

a. Memahami dan menguasai secara nalar konsep dan norma Pancasila
sebagai falsafah, dasar ideologi, dan pandangan hidup negara RI.

b. Meek konstitus (UUD NKRI 1945) dan hukum yang berlaku dalam
negaraRI.

c. Menghayati dan meyakini tatanan dalam moral yang termuat dalam butir
di atas.

d. Mengamalkan dan membakukan hal-hal di atas sebaga sikap perilaku diri
dan kehidupannya dengan penuh keyakinan dan nalar.

Menurut  Sapriya (2001), tujuan pendidikan Kewarganegaraan adalah
dengan partisipasi yang penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan politik
dari warga negara yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi
konstitusional Indonesia. Partisipasi, warga negara yang efektif dan penuh
tanggung jawab memerlukan penguasaan seperangkat ilmu pengetahuan dan
keterampilan intelektual serta keterampilan untuk berperan serta. Partisipasi yang
efektif dan bertanggung jawab itu pun ditingkatkan lebih lanjut melalui
pengembangan disposis aiau  watak-watak tertentu yang meningkatkan
kemampuan individu berperan serta dalam proses politik dan mendukung
berfungsinya sistem politik yang sehat serta perbaikan masyarakat.

Tujuan umum pelgaran PKnialah mendidik warga negara agar menjadi
warga negara yang baik, yang dapat dilukiskan dengan “warga negara yang
patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama, demokratis, dan

Pancasila sejati”.(Somantri,2001:279).
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Secara umum, menurut Maftuh dan Sapriya (2005:30) bahwa, Tujuan
negara mengembangkan Pendiddikan Kewarganegaraan agar setiap warga negara
menjadi warga negara yang baik (to be good citizens), yakni warga negara yang
memiliki kecerdasan (civics inteliegence) baik intelektual, emosional, sosia,
maupun spiritual yang memiliki rasa bangga dan tanggung jawab (civics
responsibility), dan mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. Setelah
menelaah pemahaman dari tujuan Pendidikan Kewarganegaraan, maka dapat di
simpulkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan berorientas pada penanaman
konsep Kenegaraan dan juga bersitat implementatif dalam kehidupan sehari - hari.
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar PKn

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan antaralain adal ah sebagai berikut.

1) Guru

Seorang guru yang profesional dituntut untuk mempunya kemampuan-
kemampuan tertentu, Guru merupakan pribadi yang berkaitan erat dengan
tindakannya di dalam kelas, cara berkomunikasi, berinteraks dengan warga
sekolah dan masyarakat umumnya. Membicarakan masalah guru yang baik, (S.
Nasution dalam Amin Suyitno, 1997:25) mengemukakan sepuluh kriteria yang
baik adalah: 1) memahami dan menghormati Murid, 2) menguasai bahan pelgjaran
yang diberikan, 3) menyesuaikan metode pengajaran dengan bahan pelgaran, 4)
menyesuaikan bahan penggjaran dengan kesanggupan individu, 5) mengaktifkan
Murid dalam belgjar, 6) memberikan pengetahuan sehingga terhindar dari sikap

verbalisme, 7) menghubungkan pelgaran dengan kebutuhan Murid, 8)
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mempunyai tujuan tertentu dengan tiap pelgaran yang diberikannya, 9) tidak
terikat oleh teks book, dan 10) tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan
pengetahuan sgja kepada Murid melainkan senantiasa membentuk pribadi anak.
2) Murid

Jika ditinjau dari Murid, maka banyak faktor-faktor yang perlu mendapat
perhatian, lebih-lebih hubungannya dengan belgjar PKn. PKn bagi Murid pada
umumnya merupakan pelajaran yang kurang disenangi karena kurangnya antusias
Murid terhadap pelgjaran ini. Karena itu dalam interaksi. belajar mengajar PKn
seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor yang menyangkut Murid,
yaitu: 1) Apakah Murid cukup cerdas, cukup berbobot, dan siap belgar PKn? 2)
Apakah Murid berminat, tertarik dan mau belgjar PKn? 3) Apakah Murid senang
dengan cara belgar yang Kkita-berikan?4) Apakah Murid dapat menerima
pelgjaran dengan baik dan benar?5) Apakah suasana interaksi belgjar mengajar
mendorong Murid belgjar? Dengan faktor-faktor tersebut guru dapat menentukan
strategi pembelgjaran yang seperti apa agar Murid berhasil dalam belgjar.
3) Sarana dan Prasarana

Pembel gjaran akan dapat berlangsung lebih baik jika sarana dan prasaranya
menunjang. Sarana yang cukup lengkap seperti perpustakaan dengan buku-buku
PKn yang relevan.
4) Strategi Pembelajaran

Strategi pembelgaran PKn adalah strategi pembelgaran yang aktif,
Pembelgjaran aktif ditandai oleh dua faktor yaitu1l) Adanya interaksi antara

seluruh komponen dalam proses pembelgaran terutama antara guru dan Murid,
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dan 2) Berfungsi secara optimal seluruh sence Murid yang meliputi indera, emosi,
karsa, dan nalar. Dalam pembelgaran Murid aktif, metode-metode yang
dianjurkan antara lain metode tanya jawab, drill, diskusi, eksperimen, pemberian
tugas, dan lain-lain. Pemilihan metode yang diterapkan tentu sgja disesuaikan
dengan mata pelgjaran, tujuan pembelgjaran, maupun sarana yang tersedia.

B. KERANGKA PIKIR

Kegiatan belgar mengajar adalah proses penyampaian ilmu atau
transformasi ilmu yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan peserta didik. Proses
tersebut dapat dilakukan secara formal, disesuaikan dengan kondis dan keadaan
yang ada. Menurut Rusman (2011) kegiatan belgar menggar adalah suatu
aktivitas belgjar yang menggunakan seluruh potens individu sehingga mendorong
terjadinya perubahan terhadap perilaku tertentu.

Hasil belgjar adalah perubahan perilaku dan kemampuan secara keseluruhan
yang dimiliki olen Murid setelah belgar, yang wujudnya berupa kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar juga dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan Murid dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Suprijono (2013:7) hasil belgar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan sgja. Menurut
Jihad dan Haris (2012:14) hasil belgjar merupakan pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik

dari proses belgjar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
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Berdasarkan definisi diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya
dalam kegiatan belgar menggar PKn itu, tidak serta merta hasil belgar itu
tercapai begitu saja. Namun untuk mendapatkan hasil belgjar PKn yang baik maka
sangat perlu diterapkan Model pembelgjaran Example Non Example yang tentu
sgja sangat menunjang keberhasilan serta keefektifan dalam proses belgar
mengajar, sehingga apa yang kita inginkan dapat tercapai dengan baik dan
tentunya sangat berguna untuk Murid dan guru.

Berdasarkan rumusan masalah diatas' maka penélitian ini dapat dirumuskan

sesuai dengan kerangka pikir berikut ini:

Kegiatan Belgjar Mengajar

1

Pembélajaran PKn

l

Pretest

l

Menggunakan Model Pembelgaran Example Non
Example

l

Postest

Hasil Belgar
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C.HIPOTESIS

Berdasarkan dari uraian kajian teoritis dan kerangka pikir di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh model pembelagjaran
Example Non Example terhadap hasil belgjar PKn Murid kelas IV SD INPRES

PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

Ho : Tidak terdapat pengaruh apabila hasil belgar thiwng < tae dengan
menerapkan model pembelagaran example non example.
H1 : Terdapat pengarun hasil belgar apabila thiwng > twe dengan menerapkan

model pembela aran example non exampl e.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penélitian
1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penditian ini adalah
menmpergunakan jenis penelitian Pra Eksperimen. Metode yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah metode penelitian Eksperimen. Menurut Creswell
(2012) menyatakan bahwa penelitian eksperimen digunakan apabila peneliti ingin
mengetahui pengaruh sebab dan akibat antara variable independen dan dependen.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, metode penelitian
eksperimen  adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variable -independen (treatmen/ perlakukan) terhadap
variabl e dependen (hasil) dalam kondisi'yang terkendalikan.
2. Desain Penélitian

Daam penelitian eksperimen ini, peneliti menggunakan Desain Pre-
Experimental Desing (Nondesings) dengan menggunakan bentuk desain “One-
Group Pretest-Posttes Desing™, dalam penelitian ini terdapat pretest dan postest,
sehingga pengaruh treatmen dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai
postes dan pretes. Metode penelitian eksperimen dapat dilakukan di kelas,

laboratorium dan lapangan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Dimana:

01X 02 O1 = nilai pretest (sebelum diberi model pembelgjaran)

02 = nilai posttest (setelah diberi model pembelgaran)

42
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
2. Waktu Penelitian
Penlitian ini dilaksanakan padabulan tanggal 10 sampai 15 Juni tahun 2019.
C. Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2001: 20) mengemukakan bahwa variable adalah atribut
dari seseorang atau obyek yang mempunyal variasi antara satu obyek dengan
obyek lain. Dalam penelitian ini terdiri dari duavariable yaitu:

1. Variabel Independen (Variabel bebas) adalah variable yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab berubahnya atau tumbuhnya variable dependen.
Variable bebas dalam penelitian-ini- adalah “pengaruh model pembelajaran
Example Non Example terhadap hasil belgjar PKn Murid kelas IV SD INPRES
PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa”

2. Variable Dependen (Variabel terikat) adalah variable yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya veriable bebas. Variable terikat dalam
penelitian ini adalah *“Hasil belajar PKn Murid kelas IV SD INPRES
PALLANGGA, Kecamatan Tinggimoncong K abupaten Gowa.

Gambar 3.1. Definisi Operasional Variabel

_.‘

(Sumber: (Sugiyono 2006: 61) )

Keterangan: X : Model Belgjar (Variabel Bebas)

Y: Hasil Belgjar (Variabe Terikat)




D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populass dalam penditian ini adalah selurun Murid SD INPRES
PALLANGGA Keamatantan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, dengan data
seperti berikut:
Tabel 3.1
Jumlah kesdluruhan Murid kelas| sampai kelasVI SD INPRES

PALLANGGA, Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Jumlah Jumlah
Kelas Keseluruhan
Laki-laki Perempuan

I 10 8 18
[ 10 9 19
1 9 3 12
IV 6 4 10
\% 9 7 16
A\ 5 10 15
Total 90

Sumber :Papan / denah kelas I-VI SD INPRES PALLANGGA tahun

2019
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2. Sampel penelitian

Sampel dalam pendlitian ini adalah sebahagian dari populasi. Adapun
sampelnya adalah kelas IV dengan mempergunakan Purposive Sampling, yaitu
suatu teknik penarikan sampel yang dilakukan dengan cara sengaja atau menunjuk
langsung kepada orang yang dianggap dapat mewakili karakteristik-karakteristik
populasi. Peneliti mengambil sampel kelas IV karena pada kelas tingi, Murid
sudah mampu memahami-pembelgaran dengan baik dengan menerapkan model
pembelgjaran Example Non Example. Oleh karena dalam pendlitiian ini, peneliti
mengambil  sampel yaitu terhadap kelas |V, SD INPRES. PALLANGGA

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, dapat dilihat pad tabel sebagai

berikut:
Tabd, 3.2
Jumlah keseluruhan Murid kelas 1V SD INPRES PALLANGGA,
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
Kelas Jumlah Jumlah
Laki-laki Perempuan Keseluruhan
v 6 4 10

Sumber :Papan / denah kelas IV SD INPRES PALLANGGA tahun 2019

E. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung

dari sumber adlinya yang berupa wawancara, jgjak pendapat individu atau
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kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil
pengujian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melaui metode
dokumentasi terhadap nila hasil belgar pada Murid kelas IV SD INPRES
PALLANGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber. data penlitian yang diperoleh melaui media
perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah
ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara
umum.

Data sekunder merupakan data yang sifatnya pendukung dari data primer.
Untuk mendukung data primer maka peneliti menggunakan metode Observasi
atau pengamatan, yaitu mengamati- secara langsung responden untuk

mengumpulkan data atau informasi yang-di inginkan.

F. Instrument Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah aat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh pendliti dalam kegiatanya menggunakan data agar kegiatan pengumpulan
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi 2004). Adapun instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mempergunakan:

a. Observasi, observasi yang dilakukanoleh peneliti adala melihat langsung
keadaan nyata Murid (proses belgar mengagar, pengelolaan kelas,

penguasaan materi serta penggunaan media).
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b. Tes, yaitu instrument yang digunakan untuk mengukur hasil belgjar Murid
dengan menggunakan Pre test dan Pos test. Tes yang digunakan berupates
formatif pilihan ganda yang diadakan pada waktu yang telah ditentukan.

c. Wawancara, merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, wawancara terbuka,
yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas, untuk mengetahui hasil
belgjar.

d. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan transkip nilai, dokumetas bisa berbentuk tulisan, gambaran
atau karya, teknik ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang hasil
belajar Murid.

G. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah
ketersediaan sumber data. Penelitian kuantitatif lebih bersifat explanation
(menerangkan, menjelaskan), karena itu bersifat to learn about the people
(masyarakat obyek), karena yang di maksud sumber data dalam penelitian adalah
obyek / subyek dari mana data dapat di peroleh. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan:
a. Observas

Observas yang dilakukan oleh peneliti adala melihat langsung keadaan

nyata Murid kelas IV SD INPRES PALLANGA Kecamatan Tinggimoncong
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Kabupaten Gowa pada saat proses belgar mengajar, pengelolaan kelas,
penguasaan materi serta penggunaan media.
b. Tes
Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai
berikut:
1. TesAwal (pre-test)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan yang-dimilki Murid sebelum menggunakan model pembelagjaran
Example Non Example terhadap hasil belgjar PKn SD INPRES PALLANGGA
K ecamatan Tinggimoncong K abupaten Gowa.

2. Treatment (pemberian perlakuan)

Daam ha ini peneliti memberikan perlakuan kepada Murid dengan
menggunakan model pembel ajaran Example Non Example terhadap hasil belgar
PKn SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong K abupaten Gowa.
3. Test Akhir (post-test)

Setelah treatment tindakan selanjutnya adalah post-test untuk mengetahui
keefektifan model pembelgaran Example Non Example terhadap hasil belagjar
PKn SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
Bentuk post-test yang diberikan adalah dengan memberikan tugas kepada Murid
sebagaimana yang telah diuraikan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Tes dalam melaksanakan
pretest maupun posttest. Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan

jawaban dengan jumlah 10 item. Tes pada dasarnya digunakan untuk mengukur
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sgjauh mana Murid telah menguasai pelgjaran yang di sampaikan terutama dalam
aspek pengetahuan dan keterampilan. Menurut Arikunto (2010: 53) tes merupakan
alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
c. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara yang dilakukan dealam  pendlitian ini yaitu, wawancara
terbuka, yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas, untuk mengetahui hasil

belgjar,

H.Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013 : 244)-analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.

Andisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis
transkip angket, catatan lapangan dan bahan-bahan yang lain yang dikumpulkan
untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan agar dapat dipresentasikan
semua pada orang lain. Anaisa data merupakan proses pengorganisasian dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan

oleh data.
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Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka
digunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan teknik analisis uji-t
untuk mengolah data.Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model Pembelagjaran
Example Non Example.

Andisis satistik inferensial -digunakan untuk menguji kebenaran dan
menjawab rumusan masal ah, apakah ada pengaruh penerapan model pembelgaran
Example Non Example terhadap terhadap hasil belgar PKn Murid SD INPRES
PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, dengan rumusan
sebagal berikut:

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Andlisis statistika deskriptif “yaitu statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul. Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan analisis statistik
untuk mengetahui sgjauh mana keterampilan menyimak Murid. Kriteria yang
digunakan untuk menentukan nilar murid adalah skala [ima berdasarkan teknik
kategorisasi standar hasil belgjar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional yang dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 3.3Kategorisasi Standar Hasil Belajar yang Ditetapkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional

No. Nilai Kategori
1 89<x<100 Sangat Tinggi
2 79<x<89 Tinggi

3 70<x <79 Sedang
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4 59< x < 69 Rendah
5 0<x<59 Sangat Rendah

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (Ayu Lestari: 2014)

Hasil keterampilan belgjar Murid juga diarahkan pada pencapaian hasil
belgjar secaraindividua .Kriteria seorang murid dikatakan tuntas apabila memiliki
nilac minimal 70 sesual dengan KKM vyang ditetapkan oleh pihak sekolah.
Kategorisasi ketuntasan hasil-belgjar murid dapat dilihat padatabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil PKN Murid SD INPRES

PALLANGGA Kecamatan Tingimoncong Kabupaten

Nilai K ategorisas Ketuntasan belajar
70 < x <100 Tuntas
0<x<70 Tidak Tuntas

Sumber: ID-INPRES PALLANGGA

Ketuntasan belgjar klasikal dapat dihitung dengan rumus berikut:

_Banyaknyn sizswa dengon nilai=65

Ketuntasan belajar klaskal = x 100%

Jumiah siswn

2. Teknik Analisis Statistik Inferensial

Teknik analisa inferensial digunakan dan ditujukan untuk menguiji hipotesis
penelitian yang ditetapkan.Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab
hipotesis yang telah digjukan.Dalam penelitian ini uji yang digunakan adalah uji-t.
Uji-t (t-test) merupakan statistik uji yang sering kali ditemui dalam masalah-

masalah praktis statistik (Siregar, 2015:194). Uji perbedaan dua rata — rata hasil
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belgjar pretest dan postest. Uji perbedaan dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan awal sebelum diberi treatment dan setelah diberi treatment.

Teknik analisis inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan tentang
populasi dan sampel yang ditarik dari populasinya. Pengujian yang digunakan
adalah uji signifikan (Uji-t) dengan langkah — langkah sebagai berikut:

1. Membuat tabel penolog untuk mencari nilai t

2. Menghitung nila mean dari perbedaan pretest dan posttest, dengan

persamaan:

A wdll

Md = v
Keterangan:

Mg = Mean dari perbedaan pretest-dan posttest
Y. d = Jumlah dari hasil perkalian antara masing — masing skor
N = Subjek pada sampel

3. Menghitung jumlah kuadrat defiasi dengan persamaan:

T X =Td- 24

Keterangan:

Y X%d = Jumlah kuadrat defiasi
¥ d2 = Jumlah kuadrat masing —masing subjek

N = Subjek pada sampel

4. Menghitung nilai db, dengan persamaan:

db =N-1
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keterangan:
N = Subjek pada sampel
5. Menghitung nilai t dengan persamaan:

t Md
Y X2
N N—-1

Md = Rata—rata (M) dari deviasi (d) antara posttest dan pretest)
1 =Bilangan tetap
Xd= Perbedaan devias dengan rata-rata deviasi
N = Subjek pada sampel
6. Membuat kesimpulan hasil penelitian
H; diterima apabilat-hitung > t-tabel

H, ditolak apabilat-hitung < t-tabel

Jika t-hitung > t-tabel maka H, ditolak dan H; diterima, berarti penerapan
model pembelgaran Example Non Example berpengaruh terhadap hasil belgar
PKN Murid SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa. Jika t-hitung < t-tabel maka H; diterima, berarti penerapan penerapan
model pembelgaran Example Non Example berpengaruh terhadap hasil belgar
PKN Murid SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten

Gowa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah melihat langsung keadaan
nyata Murid kelas IV SD INPRES PALLANGA Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa pada saat proses belgar- mengagar, pengelolaan kelas,
penguasaan materi serta penggunaan media. Adapun karakteritik Murid
(Responden) dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Karakteristik Murid (Responden) bersadarkan Jenis Kelamin dan

umur
Jenis
No. Nama Murid Kelamin | Umur | Ket.
L P
3 Agung Kurniawan v 10
2| Ahmad Danil 9 9
3 Dirga Alif Syamsuddin . 9
4, Miska Adelia Putri v 10
5, Mita Nuranisa - 10
6. Muh Haika v 10
7 Muh Nur Thsan v 10
8, Nurselvi Oktaviani v 10
9 Syahrul Thsan v 10
10. Sri Wahyuni v 10
JML 10 6 4
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Berdasarkan karakteristik pada tabel 4.1 dari hasil observasi dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 sampel murid, terdapat 6
jumlah murid Laki-laki dan 4 jumlah murid perempuan. Dan dilihat dari segi
umur, rata-rata umur murid kelas IV SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa adalah mulai dari umur 9 sampai 10 tahun.
Pada tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 murid yang berumur 9

tahun dan 8 murid berumur 10 tahun.

2. Tes

Tes merupakan instrument yang digunakan oleh pendliti untuk mendapatkan
nilai hasil belgjar murid. Namun sebelum dilaksanakan Pretest dan posttest
terlebih dahulu peneliti melihat nilai adi dari guru kelas IV SD INPRES
PALLANGGA Kecamatan Tinggimonceng K abupaten Gowa.
a. Hasll Nilai Asli sebelum dilaksanakan Prestes

Hasil nilal ini merupakan nilai asli yang didapatkan langsung oleh pendliti

dari murid (responden) sebelum dilaksanakan Pretest. Adapun nilai asli sebelum
dilaksanakan Pretest sebagal berikut:

Tabel 4.2 Skor Nilai Adli

No. NamaMurid Nilai Adli
1. | Agung Kurniawan 99

2. | Ahmad Danil 50

3. | DirgaAlif Syamsuddin 55

4. | Miska Adelia Putri 50
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5. | MitaNuranisa S0
6. | Muh Haikal 55
7. | Muh Nur lhsan 40
8. | Nurselvi Oktaviani 40
9. | syahrul Ihsan 45
10. | s wahyuni 55

Tabel 4.2 di atas menunjukkan nilai asli yang didapatkan oleh peneliti pada
saat observas di kelas |V yang berjumiah 10 murid. Nilai tersebut diambil

melalui hasil wawancara dari guru, dengan melihat daftar nila murid.

b. Deskripsi Hasll Pretest sebelum Menggunakan Model Pembelajaran
Example Non Example Terhadap Hasil Belajar PKn Murid SD INPRES
PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong K abupaten Gowa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD INPRES

PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa mulal pada tanggal

10 juni - 15 juni 2019, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui

instrument tes sehingga dapat diketahui hasil belgjar PKn Murid dari kelas V.

Adapun analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada

siswa sebelum diberikan perlakuan (Treatment) pada kelas IV SD INPRES

PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabd 4.3 Skor Nilai Pretest

No. Nama Murid Nilai Pretest
1. | Agung Kurniawan 60
2. | Ahmad Danil 55
3. | DirgaAlif Syamsuddin 60
4. | MiskaAdelia Putri 50
5. | MitaNuranisa 55
6. | Muh Haikal 50
7. | Muh Nur Ihsan 40
8. | Nurselvi Oktaviani 40
9. | Syahrul Ihsan 45
10. | Sri Wahyuni 60
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Tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai pretest dari kelas IV yang berjumlah 10

murid. Nila tersebut diambil dari pemberian instrument tes berupa soa pilihan

ganda berjumiah 10 butir soal. Untuk mencari mean (rata-rata) nilai dari pretest

dari murid kelas 1V SD INPRES PALLANGA Kecamatan Tingimoncon

Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabed 4.4 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Pretest

X F X.F
40 2 80
45 1 45
50 2 100
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55 2 110
60 3 180
Jumlah 10 515
Keterangan :
X : Hasll belgjar
F : frekuens

Dari data hasil posttest diatas dapat diketahui bahwa nilai dari
> fx= 515 sedangkan dari nilai N sendiri adalah 10, dapat diperoleh nilai
rata-rata (mean) sebagai berikut:
x— = Z,f(: ]_.rxi
n

515
10

wy

Dari hasil perhitungan s atas maka diperoleh nila rata-rata hasil belgar
Pkn murid kelas IV SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa sebelum menerapkan model pembelgjaran Example Non
Example yaitu 51.5. Adapun dikategorikan pada pedoman departemen
pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat
dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.5 Tingkat Hasil belajar Pretest

No. Skor Kriteria Frekuens Per sentase
- 0,
1 85-100 Sangat Tinggi %
- 0,
2 65- 84 Tinggi %
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3. 55-64 Sedang 5 50%
4 35-54 Rendah 5 50%
- o)
2 0-34 Sangat Rendah %
Jumlah 10 100%

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.5 di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa hasil belajar PKn murid kelas 1V pada tahap pretest dengan
menggunakan instrument test dikategorikan sangat rendah 0,00 %, rendah yaitu
50 %, sedang yaitu 50 %, tinggi 0,00 % dan sangat tinggi berada pada presentase
0,00 %. Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa hasil

belajar PKn sebelum diterapkan model pembelgaran Example Non Example

rendah.
Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasll Belajar PKn
Presentase Kategori Frekuensi Persentase
Skor
0-69 Tidak Tuntas 10 100%
70- 100 Tuntas 0 0,00%
Jumlah 10 100%

Apabilatabel 4.6 dikaitkan dengan indicator kriteria ketuntasan hasil belgjar

PKn yang ditentukan oleh pendliti, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar PKn

murid kelas IV SD

INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong

Kabupaten Gowa, belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil secara klasikal,

karenatidak adanya murid yang tuntas.
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C. Deskrips Hasil (Postest) Setelan Menggunakan Model Pembelajaran
Example Non Example Terhadap Hasil Belajar PKn Murid SD INPRES
PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Selama penelitian belangsung terjadi perubahan terhadap kelas IV setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belgjar yang datanya
diperoleh setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
hasil belgar PKn Murid - Kelas IV SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa dengan menggunakan Model Pembelgaran
Example Non Example.

Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut. Data perolehan skor hasil
belgar PKn murid kelas IV SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa setelah penerapan model  pembelgjaran
Example Non Example, sebagal berikut:

Tabel 4.7 Skor Nilai Postest

No. Nama Murid Nilal Postes
1. | Agung Kurniawan 95
2. | Ahmad Danil 90
3. | DirgaAlif Syamsuddin 95
4. | MiskaAddliaPutri 90
5. | MitaNuranisa 90
6. | Muh Haikal 85
7. | Muh Nur Ihsan 80
8. | Nurselvi Oktaviani 85
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9. | Syahrul Ihsan 80

10. | Sri Wahyuni 95

Tabel 4.7 di atas menunjukkan nilai posttest dari murid kelas 1V yang
berjumlah 10 murid. Nilai tersebut diambil dari pemberian instrument tes berupa
soal pilihan ganda berjumlah 10 butir soal. Soal tersebutd diberikan setelah murid
diberikan model pembel ajaran Example Non Example. Untuk mencari mean (rata-
rata) nilai dari posttest dari murid kelas 1V SD INPRES PALLANGA Kecamatan
Tingimoncon Kabupaten Gowa dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.8 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Postest

X 2 X.F
80 2 160
85 2 170
90 3 270
95 3 285
Jumlah 10 885
Keterangan :
X :Hasll Belgar
F : Frekuens

Dari data hasil posttest di atas dapat diketahuibahwa nila rata-rata dari
>fx= 885 dari nilai N sendiri adalah 10, kemudian dapat diperoleh nila rata-rata

(mean) sebagai berikut:
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k
_ _Xi=1[xi
§ &=/l
n

885
10

=88.5
Dari data perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belgar

PKn murid kelas IV SD INPRES PALLANGA Kecamatan Tingimoncon
Kabupaten Gowa stelah penerapan model pembelgjaran Example Non Example
yaitu 88.5. Adapun di kategorikan pada pedoman Departemen Pendidikand dan
kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Tingkat Hasil belajar Postest

No. Skor Kriteria Frekuens Presentase

1] 85 - 100 Sangat Tinggi 8 80%

2. 65 -84 Tinggi 2 20%

3. 55-64 Sedang %

4, 35-54 Rendah %

5. 0-34 Sangat Rendah - %
Jumlah 10 100%

Berdasarkan data yang dilihat pada tabel 4.9 diatas maka dapat disimpulkan
nahwa hasil belgjar murid pada tahap posttest dengan menggunakan instrument
tes dikategorikan sangat Tinggi yaitu 80%, tinggi 20%, sedang yaitu 0,00%, redah
yaitu 0,00% , sangat tendah yaitu 0,00%. Melihat dari hasil presentase yang ada
maka dapat dikatakan bahwa hasil belgar PKn murid kelas 1V setelah diterapkan

model pembela aran Example Non Example tinggi.
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Tabel 4.10 Deskrips Ketuntasan Hasil Belajar PKn

Presentase Kategori Frekuensi Per sentase
Skor
0-69 Tidak Tuntas 0 0,00%
70-100 Tuntas 10 100%
Jumlah 10 100%

Apabilatabel 4.10 diakitkan dengan indicator criteria ketuntasan hasil belgjr
murid yang ditentukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa hasil belgar PKn
murid kelas IV SD INPRES PALLANGGA  Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara kalsikal

kerena murid yang tuntas adalah 100%

d. Pengaruh Penerapan Modd - Example Non Example Terhadap hasil
Belgjar ' murid kelas 1V SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat pengaruh penerapan
model Example Non Example terhadap hasil belgjar PKn murid SD INPRES

PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaien Gowa”.Pengujian

hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah digjukan.Dalam

penelitian ini uji yang digunakan adalah uji-t.

Uji-t (t-test) merupakan statistik uji yang sering kali ditemui dalam masalah-
masal ah praktis statistik (Siregar, 2015:194). Maka teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan

uji-t.



Tabd 4.11 Analisi Skor Pretest dan Postest

NO. T1 T2 d=T2-T1 d2
1 60 95 35 1225
2. 55 90 35 1225
3. 60 95 35 1225
4. 50 90 40 1600
5. 95 90 35 1225
6. 50 85 35 1225
7. 40 80 40 1600
8 40 85 45 2025
0. 45 80 35 1225
10. 60 95 35 1225
Jumlah 515 885 370 13.800
Keterangan:
T1= Pretest
T2= Postest

d = jumlah dari gain (Postest-Pretest)
d2= jumlah dari gain setelah dikuadratkan

Langkah — langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut
1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus

Md =29
N

_ 370

10

=37
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2. Mencari harga “Y, X“ d” dengan menggunakan rumus :

_ )
Y X4d -Zd—T

z
= 13.800 - %

13690d0

=13.800 -
10

=13.800 - 13.690
=110

3. Menentukan hargat nirung dengan menggunakan rumus.:

4. Menentukan hargat tape

Untuk Menentukan harga t e dengan mencari t g menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan @ = 0,05 dan d.b = N-1= 10-1 = 9 maka
diperoleht o5 = 2.26

Setelah diperoleh t hiwng 9,7 t tae = 2.26 maka diperolen t hiwng > T tapel
atau 9,7> 2.26 sehingga dapat di simpulkan bahwaH (ditolak dan H ; diterima.

ini berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelgaran Example
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Non Example terhadap hasil belggar PKn murid kelas IV SD INPRES
PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

3. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, wawancara
terbuka, yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas, untuk mengetahui hasil
belajar.

Berdasarkan hasil pendlitian Ketika dilihat dari hasil pretest dan posttest,
maka dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan guru, ternyata
terapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgjar murid kelas 1V dengan
menerapkan model pembelajaran Example Non Example pada mata Pelgjaran Pkn

murid SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

B. Pembahasan

Adapun hasil yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu hasil belgjar setelah
diberikan pretest dengan pemberian 10 butir soal pilihan ganda terhadap murid
kelas 1V SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa dengan nilal rata-rata dibawah standar KKM, yakni mulai dari nilai 40-60.
Setelah melihat keadaan tersebut, maka selanjutkan peneliti memberikan
perlakuan (Treatment) dengan menerapkan model Pembelgaran Example Non
Example tersebut.

Dengan harapan peneliti akan terdapat perubahan atau pengaruh yang

signifikan dan bertujuan untuk mendorong murid untuk belgjar berpikir kritis
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dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam
contoh gambar yang disgjikan, sehingga dalam hal ini peneliti mampu melihat
hasil belgjar murid.

Kemudian pada tahap selanjutnya, untuk melihat perkembangan hasil
belajar murid maka peneliti kemudian memberikan postest dengan pemberian 10
butir soa pilihan ganda terhadap murid. Dari hasil posttest tersebut peneliti dapat
menemukan, setelah penerapan model pembelgjaran Example Non Example hasil
belggar PKn murid kelas 1V SD INPRES PALLANGGA Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa, ternyata terdapat pengaruh yang signifikan,
dilihat dari perhitungan rata-rata nilai murid telah mencapai KKM Pembelgaran,
yakni skor nilai terendah 80 dan skor nilai tertinggi 95.

Hasi| penelitian ini diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul,dan teknik analisis inferensial
digunakan untuk menarik kesimpulan tentang populasi dan sampel yang ditarik
dari populasinya. Pengujian yang digunakan adalah uji signifikan (Uji-t).

Berdasarkan hasil andlisis statistik inferensia dengan menggunakan rumus
uji t, dapat diketahui bahwa nilai t niung SEbesar 9,7. dengan frekuensi (dk) sebesar
10-1=9 , pada taraf signifikan 5 % diperoleht pa = 2.26. Oleh karena t pitung
>t e padataraf signifikan 5 % , maka hipotesis nol (Hp) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima yang berarti penerapan model pembelajaran Example Non
Example berpengaruh terhadap hasil belgar PKn Murid SD INPRES

PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
dengan penerapan model pembelgaran Example Non Example dapat berpengaruh
terhadap Hasil belgar PKn murid kelas 1V SD INPRES PALLANGGA

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Berdasarkan data yang diperoleh

dapat disimpulkan bahwa secara umum:

1. Hasil belgar PKn sebelum digunakan model pembelgaran Example Non
Example, dikategorikan rata-rata rendah yakni dengan nilai 40, 50, 55 sampai
60.

2. Setelah diterapkan model pembelgiaran Example Non Example hasil belgar
murid menjadi tinggi, dengan pencapaian nilal rata-rata di atas KKM yakni
mulai dari nilai 80, 85, 90 sampai skor tertinggi 95.

3. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh thiwng= 9,7 dan trape = 2.26 maka diperoleh

thitung > trave atal 9,7>2.26. Maka HO ditolak dan H1 diterima

B. Saran

Pendidikan merupakan suatu komponen utama yang harus dimiliki oleh
setigp orang dalam mengarungi kehidupan selanjutnya, oleh karena itu dalam
mendidik tentunya kita membutuhkan kreativitas dan keprofesionalan yang bagus
dalam memberikan setiap pembelgaran terhadap murid, salah satunya adalah

Model Pembelgjaran Example Non Example .
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Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan
Model Pembelgjaran Example Non Example sangat berpengaruh terhadap hasil
belagjar PKn murid SD INPRES PALLANGGA Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan pendidikan disekolah,
kiranya memberikan dorongan  serta fasilitas kepada guru untuk
mengembangkan model-model pembelgjaran yang inovatif dan variatif dalam
mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.

2. Kepada para pendidik = khususnya guru SD INPRES PALLANGGA
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa yang melaksanakan
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Example Non
Example disarankan agar tidak hanya menjelaskan secara verbal atau pun
metode konvensional tetapi juga~membimbing murid yang mengalami
kesulitan, sehinga mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid.

3. Kepada pendliti, diharapkan mampu mengembangkan model Pembelgaran
Example Non Example dengan menerapkan pada materi lain untuk mengetahui
apakah pada materi lain cocok dengan model pembelgaran ini demi
tercapainya tujuan yang diharapkan dan Sebaiknya diadakan pertemuan
berkala sesering mungkin untuk membahas upaya-upaya dan permasalahan
yang ditemukan di kelas dengan bertukar pikiran yang bermuara pada

peningkatan kualitas pembelgjaran di kelas.
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran
1. Lampiran Observas
2. Lampiran Tabel karakteristik murid berdasarkan Nama, jenis kelamin dan
umur.
3. a Lampiran Tabel hasil skor nilai asli sebelum dilaksanakan pretest
b. Lampiran Tabel skor nilai pretest
c. Lampiran Tabel skor nilai posttest
d. Lampiran Tabel skor nilai perbandingan antara pretest dan posttest
Lampiran Daftar Hadir Murid
Lampiran RPP
Lampiran Instrumen tes pretest
Lampiran Instrumen tes posttest
Lampiran kunci jawaban instrument tes pretest dan posttest

© © N o 0 &

Lampiran uji
10. Lampiran Dokumentasi
11. Lampiran Persuratan



LAMPIRAN OBSERVASI

Nama Guru : Hasniati, S.Pd.Sd

Kelas LY

No. Cara mengaj ar/kegiatan mengajar Ya | Tidak
1. Memulai Pembelgjaran (Salam, Doa, Apersepsi) v
2. Membuka Pelgjaran v
3, Memberikan/Melakukan Pertanyaan v
4. Memberikan Penguatan/K eterangan Mengajar v
5. Menjelaskan M ateri Dengan Sistematis v
6. Menggunakan Media/Alat Peraga Y
7. Antusias dalam Kegiatan Mengajar v
8. Mengelola Pembel gjaran dengan Diskusi v
9. AdanyaVariasi/GayaGuru v
10. Bahasa yang Mudah dan Jelas {
11. Menulis di Papan Tulis Bagian yang di Jelaskan v
12. Memberikan Kesempatan Murid untuk Bertanya v
13. Mengadakan Kesimpulan v
14. M el aksanakan Penilaian v




LAMPIRAN

Tabel Karakteristik Murid (Responden) berdasarkan Nama, Jenik Kelamin dan
Umur dengan menggunakan Perhitungan Statistik Sumber data SPSS 16.0 for

windows
Nama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Agung Ku i 10.0 10.0 10.0
Ahmad Da 1 10.0 10.0 20.0
Dirga Al 1 10.0 10.0 30.0
Miska Ad 1 10.0 10.0 40.0
Mita Nur 1 10.0 10.0 50.0
Muh Haik 1 10.0 10.0 60.0
Muh Nur 1 10.0 10.0 70.0
Nurselvi 1 10.0 10.0 80.0
Sri Wahy 1 10.0 10.0 90.0
Syahrul 1 10.0 10.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid L 6 60.0 60.0 60.0
P 4 40.0 40.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 10 8 80.0 80.0 80.0
9 2 20.0 20.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




LAMPIRAN

Tabel hasil skor nilai asli sebelum dilaksanakan Pretest
Sumber data from SPSS 16.0 for Windows

Nilai
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 40 2 20.0 20.0 20.0
45 1 10.0 10.0 30.0
50 3] 30.0 30.0 60.0
55 4 40.0 40.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
Tabel Skor Nilai Pretest
Sumber data from SPSS 16.0 for Windows
Nilai
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 40 2 20.0 20.0 20.0
45 1 10.0 10.0 30.0
50 2 20.0 20.0 50.0
b 2 20.0 20.0 70.0
60 3 30.0 30.0 100.0
Total 10 100.0 100.0




Tabdl Skor Nilai Postest
Sumber data from SPSS 16.0 for Windows

Nilai
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 80 2 20.0 20.0 20.0

85 2 20.0 20.0 40.0

90 3 30.0 30.0 70.0

95 3 30.0 30.0 100.0

Total 10 100.0 100.0

Tabel Skor Nilai perbandingan antara Pretest dan Postest
Sumber data from SPSS 16.0 for Windows

Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 40 2 20.0 20.0 20.0
45 1 10.0 10.0 30.0
50 2 20.0 20.0 50.0
55 2 20.0 20.0 70.0
60 3 30.0 30.0 100.0
Total 10 100.0 100.0
Postest
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 80 2 20.0 20.0 20.0
85 2 20.0 20.0 40.0
90 3 30.0 30.0 70.0
95 3 30.0 30.0 100.0
Total 10 100.0 100.0







DAFTAR HADIR MURID

KELAS/SEMESTER: IV /1l
SD INPRES PALLANGGA

TANGGAL
NO NAMA MURID NISN | L/P
10 |11 |12 | 13 | 14 | 15
1. | Agung Kurniawan L R R R BV Ve
2. | Ahmad Danil L R A A
3. | DirgaAlif Syamsuddin L 2 2 A A A
4. | MiskaAdeliaPutri P | v | Y| VvV |V |V |V
5. | MitaNuranisa Pl v |V | Vv IV | Vv |V
6. | Muh Hakal L | v | Vv | v I|IvIv |V
7. | Muh Nur thsan L'l v | v | v v | v | Vv
8. | Nurselvi Oktaviani Pl v |V V|V |V |V
9. | Syahrul Ihsan L 2 7 BV RV Ve
10. | Sri Wahyuni P lv v | Vv |V |V |V
Pallanga, 10 Juni2019
Mengetahui
Guru Pamong Mahasiswa
Hasniati, S.Pd.&d Fitri Wahyuni

NIP: NIM: 10540974615



RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SD INPRES PALLANGGA

Kelas/ Semester IV /2

Tema . Kayanya Negeriku (Tema9)

Sub Tema . Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia (Sub Tema 2)
Muatan Terpadu : PPKn, SBDP

Pembelgaran ke P2

Alokas waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INT!

1. Menerima, menjalankan, dan menghargal ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah, sekolah, dantempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR
Muatan : PPKn
No Kompetens Dasar Indikator

1.3 | Mensyukuri keberagaman umat (»Siswa dapat  menjelaskan
beragama di masyarakat sebagai | keberagaman umat beragama
anugerah Tuhan Yang Maha| di masyarakat.

23 | Esa daam konteks Bhineka |»> Siswa dapat bersikap toleran
Tunggal Ika. daam keberagaman umat
Bersikap toleran dadam | beragamadi masyarakat
keberagaman umat beragama di
masyarakat dalam  konteks
Bhinneka Tunggal Ika.

3.2 | Mengidentifikasi pelaksanaan |» Siswa dapat menjelaskan
kewgjiban dan hak sebagai | tentang kewagiban dan hak




warga  masyarakat daam | warga masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. kehidupan sehari-hari.

4.2 | Menygikan hasil identifikasi | > Siswa dapat mengidentifikasi
pelaksanaan kewajiban dan hak pelaksanaan kewagjiban dan
sebagai warga masyarakat hak sebagai warga

dalam kehidupan sehari-hari. masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.
Muatan : SBDP
No Kompetens Dasar Indikator

3.2 | Mengetahui tanda tempo dan | > Siswa dapat menjelaskan tanda
tinggi rendah nada tempo dan tinggi rendah nada.

4.2 | Menyanyikan = lagu  dengan | > Siswa dapat Menyanyikan lagu
memperhatiken * tempo dan | dengan. memperhatikan tempo
tinggi rendah nada. dengan penuh percayadiri.

C. TUJUAN

1. Dengan menyanyikan lagu berjudul “Tanah Air”, siswa dapat bernyanyi
dengan memerhatikan nada dan tempo dengan penuh percayadiri.

2. Dengan berdiskusi mengidentifikass hak dan kewajiban terhadap
lingkungan, siswa memahami- hak dan kewajiban terhadap lingkungan
dengan penuh kepedulian.

D. MATERI
1. Menyanyikan lagu “Tanah Air” dengan memerhatikan nada dan tempo
dengan penuh percayadiri.
2. Hak dan kewajiban terhadap lingkungan dengan penuh kepedulian.

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembukaan

Lo

Guru memberikan salam
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin
oleh sdah seorang siswa. Siswa yang
diminta membaca do’a adalah siswa
siswa yang hari ini datang paling awal.
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK).
Siswa  diingatkan  untuk  selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat
dan menfaatnya bagi- tercapainya sita-
Cita
Menyanyikan lagu Garuda Pancasila
atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan  semanget
Nasionalisme.
Pembiasaan membaca 15 menit dimulal
dengan guru menceritakan tentang kisah
masa kecil salah satu- tokoh dunig,
kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman  sehat |,  cerita
inspirasi ._dan - motivasi . Sebelum
membacakan buku guru menjelaskan
tujuan kegiatan literasi dan mengajak
siswa  mendiskusikan  pertanyaan-
pertanyaan berikut:
. Apayang tergambar pada sampul

buku.

Apajudul buku

Kirakira ini ~ menceritakan

tentang apa

Pernahkan kamu membaca judul

buku seperti ini
Melakukan  komunikasi tentang
kehadiran siswa.
Mengagak berdinamika dengan tepuk
kompak dan lagu yang relevan.
Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak
dalam mengawali kegiatan pembelgjaran
serta menyapa anak.
Menyampaikan tujuan pembelgaran hari
ini.

10 menit




Inti

. Ayo Membaca
Pada awad pembelgaran, guru
memberikan pengantar dengan
mengaj ukan beberapa  pertanyaan
sebagai pre-test untuk  mengetahui
tingkat kesigpan siswa untuk mengikuti

= >

pelgaran dalam rangka mencapal
kompetenss sesuai dengan  tujuan
pemebel gjaran.

2. Secara interaktif dan menarik, guru
menjelaskan konsep pengolahan dan
penyajian data ke dalam bentuk diagram
batang.

3. Siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya dan memberikan tanggapan.

4, Kegiatan  pembelgaran ini  dapat

| dilekukan dengan beberapa aternatif,

antaralain:
L -._‘-=_ - :.'ﬁ.: |
m Tl o gk
\ Ly
‘ "":_ i s S ﬁ
| # 4

Alternatif 1:

Kegiatan pembelgaran ini  dapat
! dilakukan dengan melaui diskus
secara klasikal, privat, maupun ke
dalam bentuk panel.

Alternatif 2:

Guru menjelaskan secara interaktif
dan dialogis.

Alternatif 3:

Siswa diminta membaca sendiri-
sendiri  dan guru  memberikan
penguatan pada akhir pembelgjaran.

Hasil yang Dihar apkan
Siswatermotivasi untuk mempelgjari
materi lebih [anjut.

5. Guru meminta siswa untuk membaca

150 menit




dan memahami teks tentang hak dan

kewajiban.
Arahkan siswa untuk benar-benar
memahami is bacaan dengan

menentukan bacaan di masing-masing
paragraf.

Tujuan kegiatan:

Meningkatkan kemampuan
membaca siswa.

- Menambah perbendaharaan kata
bagi siswa.

- Menambah pengetahuan siswa.
- Mendidik _“'siswa — untuk  gemar
membaca

Alternatif Proses KBM

Alternatif 1:

Guru memberikan waktu selama 5
menit dan siswa diminta membaca
dalam hati.

Alternatif 2:

Guru menunjuk satu  siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.

Hasil yang Dihar apkan

1. Siswamemiliki kepedulian terhadap
lingkungan dengan  memahami
kewgjiban dan haknya sebagal
warga negara.

2. Siswa  memiliki keterampilan
berkomuniukasi lisan dan tulis.

3. Siswa memiliki keterampilan dan
kepercayaan diri mengungkapakan
pendapat.




1.

Lol VY

C.

Ayo Bernyanyi

Siswa berlatih menyanyikan lagu “Tanah
Air”.

Guru memberi contoh cara menyanyikan
lagu itu, lau menggak sSiswa
menyanyikan bersama-sama.

Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang
hingga siswa dapat menyanyikan dengan
benar.

Selanjutnya tunjuklah beberapa siswa
untuk menyanyikan lagu tersebut di
depan - teman-temannya. Siswa yang
ditunjuk dapat diminta. menyanyikan
sendiri atau bersama siswa lain yang
juga ditunjuk.

Daam bernyanyi sswa  harus
memerhatikan nada dan tempo yang
benar.

Kegiatan ini dapat dikreasikan layaknya
sebuah pertunjukan ataupun perlombaan
menyanyi agar kegiatan
pembelag arannya berjaan secara
menyenangkan-dan tidak membosankan.

Hasi| yang Diharapkan
Siswa percayadiri.
Siswa  memiliki keterampilan
bernyanyi sesuai dengan nada dan
tempo yang benar.

Ayo Berlatih

Guru meminta siswa untuk
menyampaikan pendapatnya berkaitan
dengan contoh pelaksanaan hak dan
kewajibannya sebagai warga
masyarakat.

Guru menunjuk beberapa siswa secara




acak untuk membacakan jawabannya.
3. Guru memberikan konfirmasi pada
setiap jawaban siswa.

Alternatif Jawaban
Tabel hak warga negara terhadap
pemerintah dan contoh pelaksanaannya

No. Haok warga masyarakaot Contoh Peloksanoon
1 Mempemleh pendidikan yang Pendidikan gratis
layaik
2 Mempemleh kesehaton yang Pelayanon kesehaton grotis
Iyl
3 Terparmm ﬁESP_iuhlEmﬂl‘l Mendopatkan kesempalin kena
fiduprta dan usaha

Tabel  kewgiban warga masyarakat
terhadap pemerintah  dan  contoh

~ pelaksanaannya. :
Mo, Huok worgn masyarokot Contoh Prelobsonoon
I Taar dan patufy paco | Mems tayar pejok dengon tertib
| peme ntal)
Z | Menjac Reletbibon werern .Tlduk berbiol orar
5 | Tumut rmesjops kelestarion Berlatih kesenian
Ficlon bonnsa

~ Hasil yang Diharapkan |
Siswasmemiliki kepedulian terhadap |
lingkungan - dengan  memahami ‘
kewajiban dan haknya sebagai warga
negara.
Siswa  memiliki keterampilan
berkomuniukasi lisan dan tulis.
Siswa memiliki keterampilan dan
kepercayaan diri mengungkapakan
pendapat.

Penutup

A. Ayo Renungkan

1. Siswamengis tabel mengenai
kompetens yang sudah dipelgjari,
berkaitan dengan sumber daya alam,
lingkungan, dan keterampilan
wawancara.




Cotatan:

Kegiatan inimmerupakon medio untuk
mengukur seberapa banyak materi yang
sudah dipclajrrdon dipohami siswa.
Pado'ativwitas ini lebih ditekankan pada
silkap siswa setelah mempelajon materi.

Hasil yang Dihar apkan
Siswa meningkatkan kegiatan
belgjarnya sesuai dengan tingkat
pencapai an yang dicapainya.

Kerjasama dengan Orang Tua

Siswa mengamati perilaku orang-orang
di sekitarnya. Siswa mengidentifikasikan
perilaku orang=orang di sekitarnya
berkaitan dengan pel aksanakan hak dan
kewajiban apakah sudah seimbang
ataukah belum?

Selesal mengamati, siswa menuliskan
hasil pengamantannya ke dalam bentuk
cerita yang menarik.

Hasil yang Dihar apkan
Siswa percayadiri.
Siswamemiliki kepedulian.
Mengetahui pelaksanaan hak dan
kewajiban yang seimbang.
Adanya kerja sama yang baik antara
anak dengan orang tua.

Salam dan do’a penutup.




G. SUMBER DAN MEDIA
1.

U wWwN

2. P
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelgaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belgar dan
memperbaiki proses pembelgaran. Penilaian terhadap materi ini dapat
dilakukan sesual kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk kerja atau hasil karyalprojek dengan rubric penilaian
sebagai berikut.

Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakartaz Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatib.

Buku siswa,

Lirik lagu “Tanah Air”,

Alat iring lagu sederhana.

NILAIAN

Rubrik Menyanyi

EF eS|y v dinibal

P o i o e BRI ey rrmE el S

- Keyrroar it S oo Lo rrsenpny kool (dea v eegtod dom panang; ceenadekconenm
o Sl e W o0 SRR et B rmengy vy oo g

oW Btk ekl Raik e Peries Bi M ngon
e angumisciain dagii SR o s Bt L Sl bathal seiruh paperee) |m{u|—|.-eunu.dr- i L hofo
;;l;rlnqu. ipLirma H::( T kewil gyir G0 i g
el
P nguaseon Hingg: Sigaw et Saswun dapot
Pl clad prorgha g ey Tt e o T Ok
prr ki rusclc g chErgpa: bl drat .4
T TRnaEl Mockn yarng AT B
et e
Pallangga, Juni 2019
Mahasiswa
Fitri Wahyuni
NIM: 10540974615
Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Pamong,
SD Inpres Pallangga Wali kelas IV
Sanusi,S.Pd.| Hasniati,S.Pd.Sd

NIP:196207171989021012 NIP:



RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SD INPRES PALLANGGA
Kelas/ Semester SV /2

. Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia (Sub Tema 2)

Tema . Kayanya Negeriku (Tema9)
Sub Tema

Muatan Terpadu : PPKn, B. Indo
Pembelgaran ke 4

Alokas waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargal ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraks dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membacal] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainyadi rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan : PPKn

No Kompetens Dasar Indikator

1.3 | Mensyukuri  keberagaman umat | » Siswa dapat menjelaskan
beragama di masyarakat sebagal tentang keberagaman
anugerah Tuhan Yang Maha Esa| umat beragama di
dalam konteks Bhineka Tunggal lka masyarakat.

2.3 | Bersikap toleran dalam keberagaman | > Siswa dapat  bersikap
umat beragama di masyarakat dalam | toleran terhadap umat
konteks Bhinneka Tunggal Ika. beragama.

3.2 | Mengidentifikasi pelaksanaan | » Siswa dapat menjelaskan
kewgjiban dan hak sebagai warga| tentang hak dan kewajiban
masyarakat dalam kehidupan sehari- | sebagai warga masyarakat




hari. dalam kehidupan sehari-
hari.

4.2 | Menyagjikan hasil identifikasi | » Siswa dapat

pelaksanaan kewagjiban dan hak | mengidentifikas
sebaga warga masyarakat dalam | kewagjiban dan hak sebagai
kehidupan sehari-hari. warga masyarakat.

Muatan : Bahasa Indonesia

No Kompetens Dasar Indikator
3.3 | Menggdi informasi dari seorang | > Siswa dapat melakukan
tokoh melal ui wawancara| wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan. menggunakan daftar
pertanyaan.
4.3 | Melaporkan hasi wawancara | » Siswa dapat membuat

menggunakan kosakata baku dan| hasil wawancara dengan
kalimat efektif dalam bentuk teks| menggunakan  kosakata
tulis. baku dan kalimat efektif
dalam bentuk tekstulis.

C. TUJUAN

1.

Dengan pengamatan, siswa dapat mengidentifikas perilaku-perilaku yang
menunjukkan pelaksanaan hek dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari
dengan penuh kepedulian.

Dengan pengamatan Siswa dapat menemukan contoh perilaku yang
menunjukkan pel aksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari
terhadap sumber daya alam dengan penuh kepedulian.

Dengan wawancara, siswa dapat mengetahui perilaku-perilaku yang
menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari
terhadap sumber daya alam.

D. MATERI

1

Pelaksanaan hak dan kewagjiban dalam kehidupan sehari-hari dengan
penuh kepedulian.

Perilaku-perilaku yang menunjukkan pelaksanaan hak dan kewajiban
dalam kehidupan sehari-hari terhadap sumber daya alam.

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Teknik : Example Non Example
Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pembukaan

Lo

Guru memberikan salam
Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin
oleh salah seorang siswa. Siswa yang
diminta membaca do’a adalah siswa siswa
yang hari ini datang paling awal.
(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK).
Siswa  diingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap saat
dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita.
Menyanyikan lagu Garuda Pancasila
atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikan penguatan tentang
pentingnya. -menanamkan ~  semangat
Nasionalisme.
Pembiasaan membaca 15 menit dimula
dengan guru menceritakan tentang kisah
masa kecil salah satu tokoh dunia,
kesehatan, kebersihan, makanan/minuman
sehat , cerita inspirasi dan motivas .
Sebelum #.membacakan — buku  guru
menjelaskan tujuan kegiatan literas dan
mengajak siswa mendiskusikan
pertanyaan-pertanyaan berikut:
+  Apa yang tergambar pada sampul

buku.

Apajudul buku

Kira-kira ini menceritakan tentang

apa

Pernahkan kamu membaca judul

buku seperti ini
Melakukan komunikas tentang kehadiran
siswa.
Mengagak berdinamika dengan tepuk
kompak dan lagu yang relevan.
Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak
dalam mengawali kegiatan pembelgaran
serta menyapa anak.
Menyampaikan tujuan pembelgjaran hari
ini.

10 menit




Inti

= >

. Ayo Membaca
Siswa membaca bacaan tentang hak dan
kewajiban terhadap sumber daya alam.

2. Sdlesai membaca, siswa menuliskan hak

&
| unziauh don berkembongnyo keterompilan mcogonaliso ;=be a=akibol

dan kewajiban manusia terhadap sumber
daya alam padatabel di buku siswa.

Tips dan Sarom:
Beriwan wnpan balikdi FEPANANG PrOse:s krjim:om, teriora |'|pq|

{kronologis), dolorm hal il torva dan iawal.

Kegintan v bisa dipndikan sebogal saloh sats attemotif penllamn,
dengan meeli st Bebrnamin ml.mlm-'n sisus.

Hasil yang Dihar apkan
Siswa'memahami hak dan kewajiban
terhadap sumber daya aam.
Siswagemar membaca.

Siswa memahami isi bacaan.
Siswa mampu neggali informasi dari
bacaan.

Siswa membaca bacaan berjudul Manfaat
Minyak Bumi untuk Kehidupan

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan
berbagal varies dan aternatif.

Alter natif Proses KBM
Alternatif 1:

150 menit




\
'B.
1

Guru memberikan waktu selama 10 menit
dan siswa diminta membaca dalam hati.
Alternatif 2:

Guru menunjuk satu siswa untuk
membacakan bacaan tersebut dan
meminta siswa lain menyimak.
Alternatif 3:

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian
dan bersambung oleh seluruh siswa.
Selesal membaca secara mandiri siswa
menuliskan ide pokok setiap paragaraf
dan membuat peta konsep berdasarkan
bacaan.

Hasil yang Diharapkan
Siswa memahami manfaat minyak
bumi bagi kehidupan
Siswa gemar membaca.
Siswa memahami isi baacaan.
Siswa mampu menggali informasi dari
bacaan.

Ayo Bexlatih

. Dalam mel akukan wawancara mengenai

akibat jika manusiatidak melaksanakan
kewajiban terhadap lingkungan alam.

Hasil yang Diharapkan
Siswa percayadiri.
Siswa memiliki keterampilan
berkomunikasi baik secaralisan
maupun tulisan.




Siswa memilki keterampilan untuk
mencari data, mengolah data, dan
menyajikan data.

Penutup

= >

w @

. Ayo Renungkan

Kegiatan ini merupakan media untuk
mengukur seberapa banyak materi yang
sudah dipelgari dan dipahami siswa.
Pada ativitas ini lebih ditekankan pada
sikap siswa setelah-mempelajari materi.

L —— L

Hasil yang-Dihar apkan
Siswa meningkatkan kegiatan
belgjarnya sesual dengan tingkat
pencapai an yang dicapainya.

Kerjasama dengan Orang Tua
Siswa di minta orang tua bercerita tentang
kondis lingkungan alam di sekitar tempat
tinggalmu pada waktu oranag tuamu kecil.
Kemudian bandingkan dengan kondisi
sekarang.
Setelah mengamati siswa menuangkan
data dan informasinya ke dalam sebuah
cerita yang menarik untuk kemudian
dibacakan di depan anggota keluarganya.
7




Hasil yang Dihar apkan
Siswa percayadiri.
Siswa memiliki keterampilan
pengamatan.
Adanya kerja sama yang baik antara
anak dengan orang tua.

C. Salam dan do’a penutup.

G. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakartaz Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
Buku Sekolahnya Manusia, Munif Chatih.
Buku siswa,
Gambar,
Daftar pertanyaan wawancara.

a s wnN

PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelgjaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian_-kempetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemauan hasil belgar dan
memperbaiki proses pembelgaran. - Penilaian terhadap materi ini  dapat
dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan
dan presentasi unjuk Kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian
sebagal berikut.

1. Rubrik wawancara
Bk Sebol | Baik Cushisps Periu Bimbingon
- = 2 1
WMvrarears dilakiiken | Wenssassogns chilakiben | Sebaginn Eaemur Hebuag ien keeil
W 0 b Ol Smkaskge

riteria

i clar Pengetaliuan:

i don hasd A NO0 o dilokukan
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2. Rubrik Menuliskan_li de pokok dari bacaan

| i T & E 2 | .
- Bumuson ide pokok: | Keseluruban ide | Hompir semua ide Sebogion besor ide | Honya sebogian
| tde pokok ditulis | pokok ditulis dalom | pokok ditdis delam | pokok ditulis dalam | kecil ide pokok
| dalom bentuk kalimat | bentuk kelimat | beniuk kalimat bentuk kalimat ditulis dolarm bentuk
{ Subjek = Predikat) kalimat.
- 1
Penggunoan Bahasa | Bohasa Indonesia | Bahasa Indonesia Bohdse Indonesio Bahosa Indonesia
| Indonesia yang baik | yang baik dan benor | yang baik dan yarsg balk dorn benar | yang baik dan benar
' dan benar : | digunokan dengan  benar digunakan digunakon dengan | digtnokan dengan
' Bohesa Indonesia efisien don menarik | dengan  efisien songat efisien datom | sangat efisien dolam
' yang baik don benar | dalam keseluruhen | dalam kesaluruhan sebagian besar sebaglan kel
 digunaken dalom | penulisan  penufisar penulisdn penulisan

| penulisan ringhosan |

Ketepatan: |Keseluruban ide  Haffigirkeseturuhon | Sebagion besar ide | Sebagian kecll ide
lde pokok yang dituls | pokok yong ditulis : pokok yang dituls
 benar don sesual | e beriar dan sesui
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